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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang menghendaki perdamaian. Tidak satu pun 
ajarannya menghendaki permusuhan dan perpecahan. Hal ini berlaku bagi 
seluruh muslim di negeri manapun ia berada. Hal tersebut juga berlaku dalam 
keadaan apapun. Sehingga Islam senantiasa memegang peran dan porsinya 
sebagai rah}mah li al-‘a>lami>n, rahmat bagi sekalian alam.  
Perdamaian yang dikehendaki Islam tidak hanya berlaku pada satu 
masa. Hal tersebut menjadi tujuan yang ingin dicapai sejak awal lahirnya 
Islam sampai akhir masa nanti. Sehingga ajaran Islam tidak hanya berlaku 
pada masa Nabi Muh{ammad saw. dan para sahabat. Ajaran-ajarannya 
diharapkan mampu menciptakan perdamaian pada masa-masa setelahnya 
hingga akhir zaman. 
Allah swt. berfirman: 
ََۡعت ِصُموا َٱوَ  َوَ َّلَلَِٱِِب ۡبِل َرقُوا ْۚ َت ف  َل  َو  ِيٗعا ََۡذُكُروا َٱَج  ت  َّلَلَِٱنِۡعم 
تِهَِ ۡصب ۡحُتمَبِنِۡعم 
 
َقُلُوبُِكۡمَف أ َب ۡۡي  لَف 
 
اٗٓءَف أ ۡعد 
 
ل ۡيُكۡمَإِۡذَُكنُتۡمَأ َۦَٓع 
َ ِن  َم  ةٖ َُحۡفر  ا ف  َش  َٰ َلَع   ُكنُتۡم َو  َٰنٗا ُكمَنلَارَِٱإِۡخو 
ذ  نق 
 
ا َ ف أ ِۡنه  ََم  َٰلِك  ذ  ك 
َ ُ ِ َٰتِهََِّلَلَُٱُيب ۡي  ََۦل ُكۡمَء اي  لَُكۡمَت ۡهت ُدون    ٣٠١ل ع 
  
Dan berpeganglah teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, 
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuhan, lalu 




menjadi bersaudara; sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar 
kamu mendapat petunjuk.1 (QS. Ali Imran: 103) 
Muhammad ‘Ali as}-S{abu>ni> menyebutkan dalam kitabnya S}afwah at-
Tafa>si>r bahwa maksud firman Allah “واعتصموا بحبل هللا جميعا وال تفرقوا” adalah 
berpeganglah kalian semua pada agama dan kitab Allah, dan janganlah 
bercerai berai, dan jangan pula berselisih dalam urusan agama sebagaimana 
bercerai berai kaum Yahudi dan Nasrani sebelum kalian.2 
Dengan demikian, ayat tersebut dapat dipahami mengandung 
perintah untuk berpegang teguh pada agama Allah, dan melarang terjadinya 
perpecahan. Sebab perpecahan bukanlah misi agama Islam, yang merupakan 
agama pembawa kedamaian dan persatuan. 
Perintah menjaga persatuan dan larangan agar tidak bercerai berai 
juga terdapat dalam hadis Nabi saw.: 
قال قال رسول حدثين زهري بن حرب حدثنا جرير عن ُسهيل عن أبيه عن أيب هريرة 
هللا صلى هللا عليه وسلم إن هللا يرضى لكم ثالاث ويكره لكم ثالاث يرضى لكم أن 
تعبدوه والتشركوا به شيئا وأن تعتصموا حببل هللا مجيعا وال تفرقوا ويكره لكم ثالاث 
 قيل وقال وكثرة السؤال وإضاعة املال.
Menceritakan kepadaku Zuhair bin H{arb, menceritakan kepada kami Jari>r 
dari Suhail dari ayahnya dari Abu> Hurairah berkata: Rasu>lulla>h saw. 
bersabda: Allah menyukai 3 hal darimu, dan Allah membenci 3 hal darimu. 
Allah menyukai kamu menyembah-Nya dan tidak menserikatkannya dengan 
apapun, kamu berpegang dengan tali (agama)-Nya dan janganlah bercerai 
                                                             
1 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya Special for Women (Bandung: PT 
Sygma Examedia Arkanleema, 2009), h. 63.  
2 Muh}ammad ‘Ali As}-S{a>bu>ni>, S{afwah at-Tafa>sir (Beirut: Maktabah al-‘As}riyah, 2010 




berai. Dan yang tidak disukai-Nya darimu adalah “qiila wa qaala”, banyak 
bertanya dan membuang-buang uang.
3 
 
Dari matan Hadis di atas dapat dipahami bahwa perintah berpegang 
teguh kepada Allah dan tidak bercerai berai termasuk salah satu hal yang 
Allah sukai dari para hamba-Nya. Sehingga para hamba diharapkan dapat 
menjaga persatuan dan menghindari perpecahan.   
Jika pada awal Islam perdamaian nampak terealisasi dalam 
kehidupan. Hal ini mulai berubah pada masa Khalifah Utsman. Beberapa 
alasan kerap menjadi alasan perpecahan. Salah satunya adalah permasalahan 
politik yang berkaitan dengan kekhalifahan. Sehingga pada waktu itu Islam 
mengalami perselisihan dan perpecahan. 
Beberapa kelompok mulai bermunculan pada akhir masa kekhalifahan 
Usman. Bahkan perpecahan semakin berlanjut sehingga muncul lebih banyak 
kelompok dalam Islam, seperti Syiah dan Sunni.  Tiap kelompok seolah 
melupakan misi Islam yang menyerukan kepada persatuan dan kesatuan, 
bukan perpecahan. Berbagai argumen menjadi pegangan bagi kelompok 
masing-masing. Sehingga Islam pada waktu itu menjadi terpecah-belah. 
Munculnya kelompok-kelompok tersebut kian hari semakin 
meresahkan bagi umat Islam. Umat Islam yang semestinya menyatukan 
kekuatan malah terpecah menjadi berkelompok-kelompok. Hal ini 
dikhawatirkan akan menjadi penyebab lemahnya umat Islam. Selain itu, 
kelompok-kelompok tersebut semakin mengibarkan benderanya, tidak hanya 
di belahan bumi bagian Timur Tengah, tetapi telah meluas sampai ke 
Negara-negara Asia, termasuk Indonesia.  
Kekhawatiran dan kecemasan umat Islam semakin terlihat ketika 
ternyata di antara kelompok-kelompok tersebut ditemukan tanda-tanda 
kesesatan. Perbedaan dalam masalah furu>’iyah bukanlah menjadi 
permasalahan bagi umat Islam. Akan tetapi tanda-tanda kesesatan tersebut 
                                                             
3 Abu> Al-H{usain Muslim bin H{ajja>j an-Naisa>bu>ri>, Al-Ja>mi’ as}-S}ah}i>h} Kita>b al-Aqa>iyah 




terlihat pada perbedaan-perbedaan pendapat dalam masalah-masalah 
us}u>liyah. Hal ini menjadi perhatian serius bagi seluruh kalangan masyarakat, 
termasuk para ulama yang berperan memberi arahan kepada umat Islam yang 
masih buta akan tanda-tanda faham yang sesat.  
Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai satu lembaga berwenang 
dalam hal ini menunjukkan perhatiannya terhadap permasalahan di atas. 
Sejak didirikan pada tahun 1975, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mulai 
menunjukkan perannya. Eksistensinya yang dibutuhkan masyarakat juga 
menjadikan Majelis Ulama Indonesia (MUI) ini sebagai pemberi fatwa dalam 
berbagai bidang kehidupan, mulai dari masalah ibadah, sosial, sampai kepada 
permasalahan sains teknologi dan kedokteran, terlebih lagi masalah akidah, 
termasuk kelompok-kelompok yang ajarannya dianggap menyimpang dan 
sesat. 
Salah satu kelompok yang dinyatakan sesat dan menyimpang adalah 
kelompok syiah, khususnya syiah ima>miyah/is|na ‘asya>riyah. Meskipun pada 
awalnya fatwa ini bukan berasal dari Majelis Ulama Indonesia Pusat, 
melainkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Propinsi Jawa Timur. Akan 
tetapi kemudian ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, KH. Maruf 
Amin mendukung fatwa tersebut melalui tulisannya di Harian Nasional 
Republika Edisi Kamis, 8 Nopember 2012. 
Di  antara ajaran Syiah yang menjadikannya sesat lagi menyesatkan 
adalah beberapa konsepnya terkait ilmu hadis. Syiah memiliki konsep yang 
berbeda dengan konsep hadis Sunni, yang merupakan kesepakatan mayoritas 
ulama hadis. Mulai dari pengertian hadis, kedudukan qaul (perkataan) imam 
ma’s|u>m, riwayat para sahabat selain Ali, dan lain sebagainya. 
Dr. ‘Adna>n Muh}ammad Zarzu>r dalam kitabnya As-Sunnah an-




pengertian hadis menurut syiah, yaitu: " قول املعصوم أو فعله أو تقريره" 
]perkataan, perbuatan maupun penetapan imam ma’s|u>m].
4 
 
Mereka berpendapat bahwa al-ma’s}u>m  bukan hanya Rasulullah saw., 
tetapi juga para imam setelahnya. Bahkan mereka berpendapat bahwa para 
imam tidak pernah salah sejak masa kecilnya, baik karena sengaja, tersalah, 
maupun terlupa. Selain itu mereka juga tidak mensyaratkan kebersambungan 
sanad pada riwayat yang disampaikan.5 Tentu hal ini merupakan pendapat 
yang berlebihan dalam mengagungkan seorang imam. 
Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian hadis yang diartikan 
oleh jumhu>r, yaitu: " أحوالهاحلديث هو أقواله صلى هللا عليه وسلم وأفعاله و " 
]Hadis  adalah segala perkataan, perbuatan, dan keadaan Nabi saw].6  
Perbedaan yang sangat signifikan pada pengertian hadis tersebut 
tentu membawa perbedaan pula pada kitab rujukan dalam bidang hadis. 
Sehingga kitab rujukan syiah bukanlah kitab yang disepakati oleh mayoritas 
ulama, yaitu S}ah}i>h} Bukha>ri dan S}ah}i>h} Muslim. Dalam hal ini syiah 
memperdomani kitab lain seperti al-Ka>fi> karya Muh }ammad bin Ya’qu>b al-
Kulaini, Tahz\i>b al-Ah}ka>m karya at}-T{u>si>, Al-Istibs}a>r karya at}-T}u>si>, Man La> 
Yad}urruhul Fiqh karya Syaikh Abu> Ja’far Muh }ammad bin ‘Ali bin H{usain 
Al-Qumi>.7 
Kitab yang paling tinggi kedudukannya di kalangan Syiah adalah 
kitab al-Ka>fi> karya Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini.8 Kitab ini berisi 
                                                             
4 ‘Adna>n Muh}ammad Zarzu>r, As-Sunnah an-Nabawiyah baina Ahli as-Sunnah wa asy-
Syi>’ah al-Ima>miyah (Ar-Ardan: Da>r al-A’la>m, 2008), h. 132. 
5 Asyraf al-Ji>za>wi>, ‘Ilm al-Hadis\ baina As}a>lah Ahl as-Sunnah wa Intih}a>l asy-Syi>’ah 
(Misra: Da>r al-Yaqi>n, 2009 M), h. 60. 
6Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis 
(Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 60. 
7 Fadhl Ihsan, Menilik Kitab-kitab Hadis Kaum Syiah, dalam 
www.fadhlihsan.wordpress.com diunduh pada kamis, 6 Desember 2012, pukul 08.45 WIB. 
8 As-Sayyid H{asan as}-S{adr, Ta’si>s asy-Syi>’ah li ‘Ulu>-m al-Isla>m (t.t.p.: Syirkah an-Nasyr 




hadis-hadis syiah yang terdiri dari 3 bagian kitab, yaitu Us}u>l al-Ka>fi>,, yang 
berisi hadis-hadis berkaitan dengan masalah akidah, Furu>’ al-Ka>fi>, yang 
berisi hadis-hadis berkaitan dengan masalah fikih, dan Raud}ah al-Ka>fi>,  yang 
berisi hadis mengenai berbagai masalah keagamaan, serta surat dan khutbah 
para imam.9  
Us}u>l al-Ka>fi> dalam hal ini lebih berperan urgen dibanding dua bagian 
kitab lainnya, yaitu Furu>’ al-Ka>fi> dan Raud}ah al-Ka>fi>. Sebab isinya yang 
berkaitan dengan hal-hal mendasar dalam akidah syiah. Termasuk 
didalamnya bahasan tentang keotentikan Alquran dan konsep  serta 
kedudukan “aimmah” di kalangan syiah. 
Dalam hal ini ditemukan beberapa hadis yang bertentangan dengan 
Alquran, yaitu pada hadis-hadis yang berkaitan dengan keotentikan Alquran 
sebagai sumber hukum pertama dalam Islam.  
Muhammad bin Ya’qu>b al-Kulaini dalam kitabnya Us}u>l al-Ka>fi>  
mengutip sebuah hadis: 
املقدام عن  حممد بن حيىي, عن أمحد بن حممد, عن ابن حمبوب, عن عمرو بن أيب
جابر قال: مسعت أاب جعفر عليه السالم يقول: ما ادعى أحد من الناس أنه مجع 
القرأن كله كما أنزل إال كذاب, وما مجعه وحفظه كما نزله هللا تعاىل إال علي بن أيب 
 طالب عليه السالم واألئمة من بعده عليهم السالم.
Muh}ammad bin Yah}ya dari Ah}mad bin Muh}ammad dari Ibn Mah}bu>b dari 
‘Amru> bin Abi> al-Miqda>m dari Ja>bir, ia berkata: aku mendengar Abu> Ja’far 
as. berkata: tidaklah mengaku seorangpun dari orang-orang bahwa ia telah 
mengumpulkan Alquran seluruhnya sebagaimana ia diturunkan kecuali 
seorang pembohong, dan tidak ada yang mengumpulkan dan menghafalnya 
                                                             
9 Al-Fatih Suryadilaga, “al-Ka>fi> al-Kulaini” dalam Studi Hadis (Yogyakarta: TERAS, 








Padahal di dalam Alquran Allah swt. dengan jelas menyebutkan 
penjagaan terhadap keaslian Alquran. Firman Allah swt.: 
ُۡنَن َزنۡل اَ  ِۡكرَ ٱإِنَاََن  ََُل  ََۥِإَونَاَل  َٰفُِظون    ٩ل ح 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.(QS. Al-Hijr: 9) 
Selain hadis yang berkaitan dengan keotentikan Alquran, Muh}ammad 
bin Ya’qu>b al-Kulaini dalam kitabnya Us}u>l al-Ka>fi>  juga mengutip sebuah 
hadis yang berkaitan dengan pengertian “aimmah”.  
العباس علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن إمساعيل بن مرّار قال: كتب احلسن بن 
املعرويف إىل الرضا عليه السالم: ُجِعْلُت ِفَداَك أخربين ما الفرق بني الرسول والنيب 
واإلمام؟ قال: فكتب أو قال: الفرق بني الرسول والنيب واإلمام, أن الرسول الذي 
يُنَزُل عليه جربائيل فرياه ويسمع كالمه ويُنَزُل عليه الوحُي ورمبا رأى يف منامه حنو رؤاي 
اهيم عليه السالم, والنيب رمبا مسع الكالم ورمبا رأى الشخص ومل يسمع, واإلمام إبر 
 هو الذي يسمع الكالم وال يرى الشخص.
 “Ali bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Ismail bin Marra>r, ia berkata: al-H{asan 
bin al-‘Abba>s al-Ma’ru>fi> menulis kepada ar-Rid}a> as.: aku dijadikan tebusan 
beritahu aku apa perbedaan antara rasul, nabi dan imam. Ia menjawab: lalu ia 
menulis atau berkata: beda antara rasul, nabi dan imam adalah: rasul adalah 
orang yang diutus kepadanya jibril, ia melihat dan mendengar suaranya, dan 
                                                             





diturunkan wahyu kepadanya, bisa jadi ia melihatnya ketika tidur seperti 
mimpi Ibrahim as. Sedangkan Nabi bisa jadi ia mendengar suara dan melihat 
seseorang, dan bisa jadi ia tidak mendengar. Sedangkan imam adalah orang 
yang mendengar suara akan tetapi tidak melihat seseorang”.
11 
 
Pendapat tersebut sangat kontroversial terkait dengan pengertian 
rasul, nabi dan imam. Sehingga diperlukan telaah dan analisis lebih jauh. 
Demikian pula dengan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan “aimmah”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
sebuah penelitian yang berjudul  HADIS SYIAH: ANALISIS 
METODOLOGIS KITAB US{U<L AL-KA<FI< KARYA MUH{AMMAD BIN 
YAQU<B AL-KULAINI. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah metodologi yang dipergunakan Muhammad bin 
Ya’qu>b al-Kulaini dalam menyusun kitab Us}u>l al-Ka>fi? 
2. Bagaimanakah isi hadis pada kitab Us}u>l al-Ka>fi  dalam kaitannya 
dengan keotentikan Alquran? 
3. Bagaimanakah isi hadis pada kitab Us}u>l al-Ka>fi  dalam kaitannya 
dengan konsep dan kedudukan “aimmah”? 
 
C. Pembatasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman  dan agar terjadi konsistensi 
dalam penggunaan istilah pada penelitian ini, maka berikut  adalah 
pengertian  dari istilah-istilah yang terdapat pada penelitian in: 
1. Analisis:  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis diartikan 
sebagai “penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
                                                             




perbuatan, dsb)  untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 
(sebab musabab, duduk perkaranya, dsb; penjabaran sesudah 
dikaji sebaik-baiknya”.12  
Dalam bahasa Inggris, analisis disebut dengan analyze,  
yang artinya adalah "study or examine in order to learn about", 
[mempelajari atau memeriksa dengan tujuan mengetahui tentang 
yang diperiksa].13  
Jadi yang dimaksud analisis pada tesis ini  adalah 
penyelidikan dan pemeriksaan terhadap kitab Us}u>l al-Ka>fi>   dan 
penjabaran mengenai konsep hadis syiah setelah diadakan 
pengkajian yang sebaik-baiknya. Dan analisis pada penelitian ini 
dilakukan dengan pisau analisis Sunni. 
 
2. Hadis: 
Secara bahasa, Hadis berarti yang baru (الجديد), 
perkataan/omongan (الكالم), kabar (الخبر), cerita (14.(الحكاية 
Sedangkan dalam terminologi ilmu Hadis, Hadis diartikan 
dengan: 
 الحديث هو أقواله صلى هللا عليه وسلم وأفعاله وأحواله15
“Hadis  adalah segala perkataan, perbuatan, dan keadaan 
Nabi saw.” 
 
Dalam pengertian lain, disebutkan bahwa hadis adalah: 
 16ما أضيف إلى النبي صلى هللا عليه وسلم من قول أو فعل أو تقرير أو صفة
                                                             
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat 
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 58.  
13 AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English (London: 
Oxford University Press, 1974), h. 29. 
14 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), h. 242. 
15Ramli, Kamus Lengkap, h. 60. 




“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 
saw dari perkataan, perbuatan, taqri>r atau sifat”. 
 
Jadi yang dimaksud hadis dalam penelitian ini  adalah 
segala perkataan, perbuatan dan keadaan Nabi saw.  Akan tetapi 
dalam kaitannya dengan judul “Analisis Hadis Syiah”, maka hadis 
yang akan diteliti adalah hadis-hadis yang terdapat dalam kitab 
Us}u>l al-Ka>fi. 
3. Syiah: 
Secara bahasa, “syiah”  adalah mengikuti (المشايعة), 
pertolongan (المناصرة), persahabatan (المواالة),yakni pengikut dan 
penolong (17.(أي االتباع واألنصار   
Dalam Kamus Al-Mawrid, Dr. R-h³ Baalbaki 
menerjemahkan kata syiah dengan طائفة, فرقة, yaitu sect, 
denomination, faction, party, group. (sekte, kaum, golongan, 
partai, kelompok).18 
Sedangkan secara istilah, syiah  adalah para pengikut Ali 
ra., yaitu orang-orang yang mengikuti Ali ra. atau 
mendahulukannya dari para sahabat lain, dan mereka 
berkeyakinan  bahwa imam setelah Ali  adalah  dengan wasiat 
langsung dari Rasul saw. dan sesuai  dengan kehendak 
ketuhanan.19 
Dalam sejarahnya, syiah mengalami perpecahan sehingga 
berkembang menjadi beberapa kelompok. Bahkan, satu literatur 
menyebutkan bahwa seorang pengikut syiah bernama Al-Mas’u>di 
menyebutkan jumlah kelompok syiah mencapai angka 73 
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kelompok.20 Akan tetapi kelompok syiah yang berkembang 
hingga saat ini hanya 3 kelompok, yaitu Imamiyah, Isma’iliyah 
dan Zaidiyah. 
Syiah Imamiyah adalah kelompok syiah yang 
meriwayatkan bahwa imamah adalah hak Ali ra. dan anak-
anaknya. Mereka meyakini bahwa manusia mesti memiliki 
seorang imam, dan saat ini mereka sedang menunggu seorang 
imam yang akan muncul di akhir zaman.21 
Kelompok syiah ini memiliki beberapa nama, di antaranya 
adalah  Syiah al-Is\na> ‘Asy’ariyah. Penamaan ini didasarkan atas 
keyakinan mereka terhadap 12 orang imam. Kedua belas imam 
tersebut adalah Ali bin Abi> T{a>lib, H{asan bin ‘Ali al-Mujtaba>, 
H{usain bin ‘Ali asy-Syahi>d, ‘Ali Zain al-‘A>bidi>n bin H{usain, 
Muh{ammad bin ‘Ali al-Ba>qi>r, Ja’far bin Muh }ammad as}-S{a>diq, 
Abi al-H{asan Mu>sa > bin Ja’far al-Kaz}i>m, Abi al-H{asan ‘Ali bin 
Mu>sa> ar-Rid{a>, Muh}ammad bin ‘Ali al-Jawwa>d, ‘Ali bin 
Muh}ammad al-Ha>di>, H{asan bin ‘Ali al-‘Askari>, dan Muh}ammad 
al-Mahdi>.22 
Selain Syi>ah al-Is\na> ‘Asy’a>riyah, syiah ini juga disebut 
Syi>’ah al-Ja’fariyah, yaitu nisbah kepada pengikut Imam Ja’far, 
Syiah ar-Ra>fid}ah atau ar-Rawa>fid}. 
Kelompok syiah yang kedua yaitu kelompok syiah 
Ismailiyah. Kelompok ini adalah kelompok syiah yang 
berpendapat bahwa imam setelah Imam Ja’far adalah Ismail bin 
Ja’far, mereka mengakui imamah Muhammad bin Ismail bin 
Ja’far, dan sama sekali menolak imamah seluruh anak Ja’far.23 
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Pendapat ini sama sekali bertentangan dengan pendapat 
Syiah Imamiyah yang mengatakan bahwa anak Ja’far yang diakui 
ke-imamah-annya adalah Mu>sa> bin Ja’far. Penolakan Syi>’ah 
Isma’i>liyah terhadap ima>mah Mu>sa> bin Ja’far juga menjelaskan 
bahwa mereka juga menolak imamah anak Ja’far dan imam-imam 
setelahnya. 
Kelompok syiah yang ketiga yaitu Syi>’ah Zaidiyah. 
Kelompok ini adalah pengikut Zaid bin ‘Ali bin al-H{usain bin 
‘Ali bin Abi> T{a>lib. Nama “zaidiyah” merupakan nisbah kepada 
Zaid.24 
Dari ketiga kelompok syiah di atas, maka yang 
dimaksud “syiah” pada penelitian ini adalah kelompok syiah 
yang pertama, yaitu syi >’ah Ima>miyah. 
4. Metodologi:  
Dalam bahasa Inggris, metodologi disebut  dengan 
methodology, yang berarti science or study of, yaitu “ilmu 
pengetahuan atau studi tentang”.25 Sedangkan dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, metodologi diartikan “ilmu tentang 
metode, uraian tentang metode”.26 
Dalam Bahasa Arab, metodologi disebut  dengan manhaj 
 yang berarti “cara, metode”.27  Dari beberapa pengertian di ,(منهج)
atas maka dapat disimpulkan  bahwa yang dimaksud  dengan 
metodologi  adalah uraian tentang cara atau metode. 
Dalam kaitannya  dengan tesis ini, maka yang dimaksud  
dengan kata “metodologi” pada judul tesis ini  adalah uraian 
tentang cara atau metode  al-Kulaini dalam menyusun kitab Us}u>l 
al-Ka>fi>. 
5. Us}u>l al-Ka>fi>: 
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Secara etimologi, us}u>l al-Ka>fi> berasal  dari dua kata, yaitu 
Us}u>l dan al-Ka>fi>. Us}u>l   adalah bentuk jamak  dari kata as}l, yang 
berarti “pangkal, asal, sumber, pokok, dasar, pusat”.28 Sedangkan 
al-ka>fi> merupakan bentuk isim fa >’il dari fi’il kafa>, yang berarti 
cukup.29 Sehingga Us}u>l al-Ka>fi>  diartikan sebagai dasar-dasar 
yang cukup.  
Akan  tetapi yang dimaksud Us}u>l al-Ka>fi>  pada penelitian 
ini bukanlah dasar-dasar yang cukup (memadai) sebagaimana arti 
secara bahasa. Yang dimaksud  dengan Us}u>l al-Ka>fi>  pada 
penelitian ini adalah kitab hadis karya Muh}ammad bin Ya’qu>b  
al-Kulaini>. Kitab ini merupakan bagian dari kitab  al-Kulaini yang 
berjudul Al-Ka>fi>. Kitab ini adalah salah satu kitab paling 
mu’tabar di kalangan syiah, selain kitab-kitab hadis syiah lainnya 
seperti Kitab Man La> Yah}d\uruhu al-Faqi>h karya Al-Qu>mi, Tahz\i>b 
al-Ahka>m karya at}-T{u>si>,  dan kitab Al-Istibs}a>r karya At}-T{u>si>.30 
6. Muh }ammad bin Ya’qu>b Al-Kulaini>: 
Nama lengkapnya adalah Abu> Ja’far Muh }ammad bin 
Ya’qu>b bin Ish}a>q al-Kulayni> ar-Ra>zi> asy-Syi>’i al-Ima>mi>. Ia adalah   
salah satu ulama besar Syiah Imamiah, yaitu kelompok syiah 
yang meyakini dua belas imam, mulai dari  Ali bin Abi T{a>lib 
sampai kepada Imam Mahdi. Ia dilahirkan di Kulayn,31 sehingga 
ia dinisbahkan  dengan al-Kulayni>. 
Keilmuannya dalam bidang agama telah  mendapat 
pengakuan dari berbagai pihak. Hal ini tidak terlepas dari latar 
belakang pendidikan dan lingkungan yang mendukung. Salah 
satunya adalah pendidikan yang dimulai dari ayahnya, yaitu 
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Ya’qu>b Ibn Ish}a>q atau al-Salsali>, seorang tokoh Syi’ah terkemuka 
di Iran.  
Al-Kulain³ wafat pada tahun 329 H di kota Bagdad. At}-
T{u>si> menyebutkan bahwa  al-Kulaini> wafat pada tahun 328 H, 69 
tahun setelah wafatnya Imam al-‘Askari>, yaitu imam yang ke-11. 
Ia dimakamkan di Bagdad, tepatnya di pintu masuk kota Kufah.32 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berangkat  dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
memiliki tujuan, yaitu: 
1. Mengetahui metodologi yang dipergunakan Muhammad bin Ya’qu>b 
al-Kulaini> dalam menyusun kitab Us}u>l al-Ka>fi>. 
2. Mengetahui isi hadis-hadis pada kitab Us}u>l al-Ka>fi> dalam kaitannya 
dengan keotentikan Alquran. 
3. Mengetahui isi hadis-hadis pada kitab Us}u>l al-Ka>fi> dalam kaitannya 
dengan konsep dan kedudukan “aimmah”. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
1. Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengetahui metodologi 
yang dipergunakan Muhammad bin Ya’qu>b al-Kulaini> dalam 
menyusun kitab Us}u>l al-Ka>fi>. 
2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengetahui isi hadis pada 
kitab Us}u>l al-Ka>fi> dalam kaitannya dengan keotentikan Alquran. 
3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti untuk mengetahui isi hadis pada 
kitab Us}u>l al-Ka>fi>  dalam kaitannya dengan konsep dan kedudukan 
“aimmah”. 
4. Sebagai usaha  untuk menambah wawasan  dan ilmu pengetahuan 
bagi penulis. 
5. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang hadis. 
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6. Memberikan informasi tentang metodologi penyusunan kitab  dan 
rincian tentang isi kitab Us}u>l al-Ka>fi> karya al-Kulaini. 
E. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan (library 
research), yaitu penelitian kepada bahan-bahan bacaan yang berkaitan  
dengan judul penelitian, baik yang berupa buku, dokumen, skripsi, tesis, 
artikel, manuskrip, kamus, dan lain-lain. Dan karena judul penelitian ini 
berkaitan  dengan ilmu hadis, maka bahan-bahan bacaan yang akan diteliti 
juga yang berkaitan hadis  dan ilmu hadis. 
 
a. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber yang diklasifikasikan 
kepada dua macam sumber yaitu sumber primer dan sekunder. Adapun 
rincian  dari kedua sumber tersebut  adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Primer 
Penelitian ini dilakukan  dengan meneliti satu sumber primer 
yaitu Kitab Us}u>l al-Ka>fi>  karya  al-Kulaini. 
2. Sumber Sekunder 
Untuk melakukan penelitian ini demi tercapainya tujuan 
penelitian, maka diperlukan sumber-sumber lain yang 
diklasifikasikan sebagai sumber sekunder. Di antara sumber sekunder 
tersebut  adalah beberapa kitab yang berkaitan  dengan judul 
pembahasan, yaitu Raud}a>t al-Janna>t fi> Ah}wa>l al-‘Ulama> wa as- 
Sada>t, karya Muh}ammad Ba>qir Al-As}baha>ni, Beirut: ad-Da>r al-
Isla>miyah, 1411 H/1991 M; Al-Ka>mil fi> at-Ta>rikh karya Ibn As\i>r, 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1987; Lisa>n al-Mi>za>n karya Ibn 
Hajar al-Asqala>ni>, Beirut: Da>r al-Basyair, 2002; Haz\a Huwa al-Ka>fi> 
karya T{a>ha> Hami>d ad-Dali>mi>, 2009; ‘Ilm al-H{adi>s\ baina As}a>lah Ahl 
as-Sunnah wa Intih}a>l asy-Syi>’ah karya Asyraf al-Ji>za>wi>, Us}u>l 




bin ‘Abd Allah bin ‘Ali al-Qafa>ri>, dan kitab-kitab lain yang berkaitan  
dengan judul penelitian. 
 
b. Pengumpulan Data 
Adapun pengumpulan data dilakukan melalui perpustakaan, yaitu  
dengan mengumpulkan buku-buku atau kitab-kitab, artikel dan makalah-
makalah yang berkaitan dengan judul penelitian. Tentu saja, 
menggunakan kitab Us}u>l al-Ka>fi>, sebagai bahan utama. 
  
c. Analisis Data 
Adapun analisis pada penelitian ini dilakukan melalui pendekatan 
analisis isi (content analysis)33 , yaitu dengan meneliti lebih dalam 
tentang kitab Us}u>l al-Ka>fi>, meliputi metodologi penyusunan kitab, dan 
hadis-hadis yang terdapat dalam Us}u>l al-Ka>fi>, khususnya yang berkaitan 
dengan keotentikan Alquran dan konsep serta kedudukan “aimmah”. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini akan diuraikan dalam lima pokok bahasan, dan 
masing-masing bahasan akan diuraikan pada bab  dan sub-bab. Adapun 
rencana pokok bahasan  dan bab serta sub-bab  adalah sebagai berikut: 
Bab I  adalah Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
metode penelitian  dan garis besar isi penelitian. 
Bab II  adalah Biografi Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini>. Bab ini 
berisi tentang tahun kelahiran, kematian dan riwayat hidup al-Kulaini>, 
guru-guru dan murid al-Kulaini>, karya-karya al-Kulaini>, serta penilaian 
ulama tentang al-Kulaini>. 
Bab III adalah Alquran dan keotentikannya dalam kitab Us}u>l al-
Ka>fi>,. Bab ini meliputi Alquran dan keotentikannya sebagai sumber 
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hukum pertama Islam, hadis-hadis syiah tentang Alquran. konsep dan 
kedudukan “aimmah” yang meliputi pengertian imam dalam pandangan 
syiah, hadis-hadis tentang imam dalam kitab Us}u>l al-Ka>fi> 
 Bab IV  adalah dan analisis terhadap hadis-hadis syiah tentang 
Alquran dan konsep dan kedudukan “aimmah”. 





BIOGRAFI MUH{AMMAD BIN YA’QU<B AL-KULAINI< 
 
A. Biografi  
Nama lengkapnya adalah Abu> Ja’far Muh}ammad bin Ya’qu>b bin Ish}a>q al-
Kulayni> ar-Ra>zi> asy-Syi>’i al-Ima>mi>34. Ia dilahirkan di suatu desa yang bernama 
Kulain35, sehingga ia dinisbahkan kepada tempat kelahirannya tersebut, yaitu al-
Kulaini>.  
 Al-Kulaini> merupakan salah satu ulama besar Syiah Imamiah, yaitu 
kelompok syiah yang meyakini dua belas imam, mulai dari  Ali bin Abi> T{alib 
sampai kepada Imam Mahdi.  Keilmuannya dalam bidang agama telah  mendapat 
pengakuan dari berbagai pihak. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang 
pendidikan dan lingkungan yang mendukung. Salah satunya adalah pendidikan 
yang dimulai dari ayahnya, yaitu Ya’qu>b Ibn Ish}a>q atau al-Salsali>, seorang tokoh 
Syi’ah terkemuka di Iran.  
Ayahnya, Ya’qu>b Ibn Ish}a>q yang juga dikenal dengan Ibn as-Sikki>t 
merupakan seorang ulama syiah yang menguasai ilmu bahasa, ilmu bahasa Arab 
dan syair. Keahliannya tersebut menjadikannya mendapat gelar an-Nah}wi> al-
Lugawi>.36 Bahkan nama Ibn as-Sikki>t juga termasuk dalam nama-nama imam 
ahli bahasa yang terkenal sebagaimana dikutip dari kitab Ta’si>s asy-Syi>’ah li 
‘Ulu>m al-Isla>m.37 Tentu saja hal ini mendukung perkembangan keilmuan Al-
Kulaini> sehingga ia mampu menguasai beberapa bidang ilmu agama dan 
menyusun beberapa kitab seperti halnya ayahnya. 
Al-Kulaini> wafat pada tahun 329 H di kota Bagdad. At}-T{u>si> 
menyebutkan bahwa  al-Kulaini> wafat pada tahun 328 H, 69 tahun setelah 
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wafatnya Imam al-‘Askari>, yaitu imam yang ke-11. Ia dimakamkan di Bagdad, 
tepatnya di pintu masuk kota Kufah.38 
 
B. Guru dan Muridnya 
Dalam memperdalami ilmu agama, khususnya hadis, ia telah menemui 
sejumlah orang guru, di antaranya adalah Abu> ‘Ali> Ah}mad bin Idri>s bin Ah}mad 
al-Asy’ari> al-Qumi> (w. 306 H), Ah}mad bin ‘Abd Alla>h bin Umayyah, Abu> al-
‘Abba>s Ah}mad bin Muh}ammad bin Sa’i>d bin ‘Abd Ar-Rah}ma>n al-Hamdani> (w. 
333 H), Abu> ‘Abd Alla>h Ahmad bin ‘A>s}i>m al-’A>s}imi> al-Ku>fi>, Abu Ja’far Ah}mad 
bin Muh}ammad bin I<sa> bin ‘Abd Alla >h al-Asy’ari> al-Qu>mi>, Ah}mad bin Mahra>n, 
Ish}a>q bin Ya’qu>b, al-H{asan bin Khafi>f, al-H{asan bin al-Fad}l bin Yazi>d al-
Yama>ni>, al-H{usain bin al-H{asan al-H{usaini> al-Aswad, al-H{usain bin al-H{asan al-
Ha>syimi> al-H{asani> al-‘Alawi>, al-H{usain bin ‘Ali al-‘Alawi>, Abu ‘Abd Alla >h al-
H{usain bin Muh {ammad bin ‘Imra>n al-Asy’ari> al-Qu>mi>, H{umaid bin Ziya>d (w. 
310 H), Abu> Sulaima>n Dau>d bin Ku>rah, Abu> al-Qa>sim Sa’d bin ‘Abd Alla >h (w. 
300 H), Abu> Dau>d Sulaima>n bin Sufya>n, Abu> Sa’i>d Sahl bin Ziya>d al-Adami> ar-
Ra>zi>, Abu> al-‘Abba>s ‘Abd Alla>h bin Ja’far bin al-H{usain, dan Abu> al-H{asan ‘Ali 
bin Ibra>hi>m bin Ha>syim al-Qu>mi> (W. 307 H). 
Banyaknya ilmu yang diperoleh dari sejumlah guru, menjadikannya 
seorang yang alim dan kaya akan ilmu khususnya dalam bidang hadis. Sehingga 
tidak sedikit orang yang menuntut ilmu darinya. Di antara murid yang pernah 
belajar  dengannya adalah: Ah}mad bin Ibra>hi>m yang dikenal  dengan Ibn Abi> 
Ra>fi>’ as-S{a>mi>ri>, Ah{mad bin al-Ka>tib al-Ku>fi, Ah}mad bin ‘Ali> bin Sa’i>d al-Ku>fi>, 
Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Ali> al-Ku>fi>, Abu> Ga>lib Ah}mad bin Muh}ammad az-
Zara>ri> (285-368 H), Ja’far bin Muh }ammad al-Qu>mi> (368 H), ‘Abd al-Kari>m bin 
‘Abd Alla>h bin Nas}r al-Bazza>z at-Tuni>si>, ‘Ali> bin Ah}mad bin Mu>sa> al-Aqa>q, 
Muh}ammad bin Ibra>hi>m an-Nu’ma>ni> yang dikenal dengan Ibn Abi> Zainab, 
Muh}ammad bin Ah}mad as}-S{afwa>ni>, Muh}ammad bin Ah}mad as-Sana>ni> az}-Z{a>hiri>, 
Abu> al-Fad}l Muh}ammad bin ‘Abd Alla >h bin Mut}allib asy-Syaiba>ni>, Muh}ammad 
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bin ‘Ali Maji >luwaih, Muh}ammad bin Muh }ammad bin ‘Is}a>m al-Kulayni>, Haru>n 
bin Mu>sa> asy-Syaiba>ni> (385 H).39 
 
C. Pendapat para Ulama Mengenai Al-Kulaini> 
Sebagaimana telah disebutkan,  al-Kulaini> adalah salah seorang alim yang 
mendapat pengakuan dari berbagai pihak, khususnya dari kalangan syiah. Karya-
karyanya menjadi kitab yang sangat diperpegangi bagi kalangan Syiah. Bahkan 
di antara 4 kitab pokok hadis kelompok Syiah, kitab al-Kulaini menempati 
urutan pertama. Kitab-kitab tersebut adalah:40 
1. Al-Ka>fi> karya  Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini> 
2. Man La> Yad}urruhul Faqi>h karya Syaikh Abu> Ja’far Muh }ammad bin 
‘Ali bin H{usain Al-Qu>mi>  
3. Tahz\i>b al-Ahka>m karya Abu> Ja’far Muh }ammad bin al-H{asan bin ‘Ali> 
at}-T{u>si> 
4. Al-Istibs}a>r Abu> Ja’far Muh}ammad bin al-H{asan bin ‘Ali> karya at}-T{u>si> 
Selain keberadaan kitabnya yang menempati urutan pertama sebagai kitab 
pokok hadis di kalangan Syiah, al-Kulaini juga mendapat banyak pujian dari para 
ulama. Di antara ulama  yang mengakui keilmuannya adalah Syaikh Muh}ammad 
bin al-H{asan at}-T{u>s}i> (w. 460). Dalam kitabnya ar-Rija>l, pada bab Man Rawa> ‘an 
al-Aimmah, At}-T{u>s}i> menyebutkan bahwa “Muh }ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini> 
adalah orang yang tinggi derajatnya, mengetahui Hadis Nabi, dan memiliki 
beberapa kitab hasil tulisannya..”.41 
Tidak hanya at}-T{u>s}i>, beberapa tokoh lain juga menyebutkan pujian 
terhadap  al-Kulaini>, seperti An-Naja>syi> dalam kitabnya Rija>l an-Naja>sy³i> 
menyebutkan; “..adalah ia orang yang paling siqah dalam hadis, dan dia adalah 
yang paling s\abt di antara mereka.”42 
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Ibn Hajar dalam Lisa>n al-Mi>za>n menyebutkan; “al-Kulaini> adalah salah 
satu ahli fikih di kalangan syiah, dan salah satu pengarang kitab di mazhab 
mereka”.43 
Fairu>z Aba>di> dalam Qa>mu>s al-Muh}i>t} ; “Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini> 
adalah salah satu ahli fikih syiah..”. 
Demikian juga dengan Ibn al-As\i>r, ia memberi komentar terhadap al-
Kulaini> dengan menyebutkan; “Abu> Ja’far Muh }ammad bin Ya’qu>b ar-Ra>zi> 
adalah imam di Ahlu Bait, seorang alim besar pada mazhab mereka, serta 
memiliki kelebihan dan terkenal”.44 
Selain pujian, al-Kulaini> juga mendapat komentar negatif terkait dengan 
karya dan pemikirannya. Salah satu komentar negatif yang muncul adalah berasal 
dari Abu> Zuhrah. Abu> Zuhrah menyifatinya dengan “kemunafikan” dan “keluar 
dari agama”. Selain menyifatinya dengan dua hal tersebut, Abu Zuhrah juga 
mengajak orang-orang untuk meragukan semua riwayat yang terdapat dalam 
kitab al-Ka>fi>.45 
 
D. Karya-Karya Al-Kulayni> 
Di antara karya yang dilahirkan oleh  al-Kulaini adalah: 
1. Al-Ka>fi> Kitab ini berisikan Hadis-hadis Nabi saw. yang  terdiri dari 8 
(delapan) jilid,  dengan tiga bagian isi. Jilid pertama dan kedua adalah 
Us}u>l al-Ka>fi>, yaitu hadis-hadis yang berkaitan  dengan masalah 
akidah. Jilid ketiga sampai lima jilid selanjutnya disebut dengan Furu>’ 
al-Ka>fi>, yaitu berisi hadis-hadis yang berkaitan  dengan masalah fikih, 
sedangkan jilid terakhir disebut dengan Raud}ah al-Ka>fi>, yaitu kitab 
yang berisi hadis mengenai berbagai masalah keagamaan, serta surat 
dan khutbah para imam.46 
                                                             
43 Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n (Beirut: Da>r al-Basya>ir, 2002), Juz 7, h. 594. 
44 Ibn Al-As\i>r, Al-Ka>mil fi> at-Ta>ri>kh (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1987 M/1407 H),  
Juz 7, h. 150. 
45 Ha >syi>m Ma’ru>f al-H{asani>, Dira>sa>t fi>  al-H{adi>s\ wa al-Muh}addis\i>n (Beirut: Da>r at-
Ta’a>ruf, t.t.), h. 348. 
46 Al-Fatih Suryadilaga, “al-Ka>fi> al-Kulaini>” dalam Studi Hadis (Yogyakarta: TERAS, 




2. Kitab Tafsi>r ar-Ru’ya> 
3. Kitab ar-Rija>l 
4. Kitab ar-Radd ‘ala al-Qara>mi¯ah 
5. Kitab ar-Rasa>’il Rasa>il al-A’immah ‘Alaihim as-Sala>m 
6. Kitab Ma> Qi<la fi> al-A’immah ‘alaihim as-Sala>m min asy-Syi’r.47 
 
E. Metodologi Al-Kulaini> Dalam Us}u>l Al-Ka>fi> 
Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa kitab Us}u>l al-Ka>fi>  
adalah bagian dari kitab al-Ka>fi>. Adapun latar belakang penulisan kitab al-Ka>fi> 
adalah permintaan sebagian orang-orang syiah dari jauh kepada al-Kulayni> untuk 
menyusun sebuah kitab al-Ka>fi>, yang diharapkan dapat memuaskan para pelajar, 
dan dapat dijadikan rujukan para pencari petunjuk serta dapat dijadikan sebagai 
sumber ilmu agama, sehingga ia pun menyusun sebuah kitab dan mengatakan 
ka>fin li syi>’atina> (cukup bagi syiah kita).48 
D. ‘Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidi> menyebutkan bahwa latar belakang 
penulisan kitab tersebut adalah berkaitan  dengan permintaan para muridnya agar 
ia menulis sebuah kitab yang mu’tamad dalam bidang hadis,  dengan harapan 
agar kitab tersebut dapat menjadi salah satu kitab pokok hadis bagi kelompok 
syiah. Lalu ia menulis sebuah kitab dalam kurun waktu 20 (dua puluh)  tahun dan 
menamainya  dengan al-Ka>fi>.49 
Dalam menulis kitab Us}u>l al-Ka>fi>, ia memiliki beberapa metode, yaitu: 
1. Menamakan awal pembahasan  dengan kitab, lalu diikuti oleh sub 
pembahasan  dengan nama bab. Selanjutnya ia menuliskan beberapa buah 
hadis yang berkaitan  dengan tema pembahasan. 
2. Kebanyakan hadis yang ditulis adalah hadis mu’an’an, yaitu hadis yang 
diriwayatkan  dengan lafaz ‘an. Ia memulakan sanad hadis  dengan 
                                                             
47 D. ‘Abd al-Ilah al-‘Arda>wi>, “asy-Syaikh al-Kulaini> ..”, dalam Yana>bi’, no. 25, h. 62. 
48 Muh}ammad Ba>qir al-As}baha>ni>, Raud}a>t al-Janna>t fi> Ah}wa>l al-‘Ulama> wa as- Sada>t 
(Beirut: ad-Da>r al-Isla>miyah, 1411 H/1991 M), Juz 6, h. 109. 
49 D. S{ala>h} ‘Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidi>, Al-Kulayni>  wa Ta’wi>la>tuhu al-Ba>iniyyah lil Aya>t 




langsung menyebutkan nama periwayat, seperti pada hadis berikut pada 
bab H{usn al-Mu’a>syarah: 
علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن محاد, عن حريز, عن حممد بن مسلم, قال: قال أبو 
 50جعفر عليه السالم : من خالطت فإن استطعت أن تكون يدك العليا عليهم فافعل.
3. Kecuali pada beberapa hadis, ia menyebutkan lafaz tah}ammul wa al-ada>’ 
seperti h}addas\ani>, h}addas\ana> atau akhbarana>. Lafaz ini hanya ditemui 
pada beberapa hadis, di antaranya adalah pada 4 hadis pertama dari 
setiap kitab dalam  jilid pertama. Selain itu, 4 hadis ini dimulai  dengan 
namanya sendiri, yaitu Abu> Ja’far Muh}ammad bin Ya’qu>b. 
Sebagai contoh, dapat dilihat pada hadis Kitab al-‘Aql wa al-Jahl 
berikut: 
أخربان أبو جعفر حممد بن يعقوب قال: حدثين عدة من أصحابنا منهم حممد بن حيىي, 
د بن حممد, عن احلسن بن حمبوب, عن العال  بن  رزين, عن حممد بن العطّار, عن أمح
مسلم, عن أيب جعفر عليه السالم قال:  ملا خلق هللا العقل استنطقه مث قال له: أقبل 
فأقبل. مث قال له: أدبر فأدبر. مث قال: وعزيت و جاليل, ماخلقت خلقا هو أحب إيّل 
إايك آمر, وإايك أهنى وإايك أعاقب, وإايك  منك, والأكملتك إال فيمن أحّب, أما إينّ 
 51أثيب.
 
4. Khusus pada Abwa>b at-Ta>ri>kh, pada bab maulid, ia terlebih dahulu 
menuliskan sejarah singkat tentang tokoh yang dibahas. Setelah itu ia 
melanjutkan  dengan hadis-hadis yang berkaitan. 
Sebagai contoh, dapat dilihat pada bab Maulid az-Zahra> Fa >timah ‘alaiha 
as-Sala>m: 
                                                             
50 Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Kulaini>, Us}u>l al-Ka>fi> (Beirut: Da>r al-Murtad}a>, 2005), juz 2,  
h. 828. 




 ابب مولد الزهرا  فاطمة عليها السالم
ولدت فاطمة عليها وعلى بعلها السالم بعد مبعث رسول هللا صلى هللا عليه وسلم 
يوما, وبقيت خبمس سنني و توفيت عليها السالم وهلا مثان عشرة سنة ومخسة وسبعون 
 بعد أبيها مخسة وسبعني يوما.
حممد بن حيىي, عن أمحد بن حممد, عن ابن حمبوب, عن ابن رائب, عن ابن عبيدة,  .1
عن أيب عبد هللا عليه السالم قال: إن فاطمة عليها السالم مكثت بعد رسول هللا 
 صلى هللا عليه السالم مخسة وسبعني يوما, و كان دخلها حزن شديد على أبيها,
.....52 
5. Dalam kitabnya Us}u>l al-Ka>fi>,  al-Kulaini> tidak menyebutkan seluruh 
sanad hadis. Pada beberapa hadis, ia menyebutkan istilah-istilah seperti 
“’iddah min as}h}a>bina>”,  dan “ba’du as}h}a>bina>”, seperti hadis berikut: 
زايد, واحلُسني بن حممد, عن ُمَعلَّى بن حممد مجيعا, , عن سهل بن عدة من أصحابنا
عن الوّشا , عن أيب احلسن عليه السالم قال: مسعته يقول: اإلميان فوق اإلسالم بدرجة, 
والتقوى فوق اإلميان بدرجة, واليقني فوق التقوى بدرجة, و ما ُقِسَم يف الناس شي  أقلُّ 
 53من اليقني.
Penggunaan istilah-istilah tersebut menunjukkan bahwa sanadnya 
merupakan sanad yang telah terkenal.54  
6.  Dalam menulis kitab Us}u>l al-Ka>fi>, al-Kulaini> juga memasukkan 
beberapa perkataan yang berasal dari imam syiah, bukan dari Rasulullah 
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53 Ibid., juz 2, h. 458. 
54 Hasan Ma’ruf al-Hasani, “Telaah Kritis atas Kitab Hadis Syi’ah al-Kafi”, jurnal al-




saw. Sebagai contoh, dapat dilihat pada kitab al-‘aql wa al-jahl, hadis 
keempat: 
حممد بن حيىي, عن أمحد بن حممد بن عيسى, عن ابن فّضال, عن احلسن بن اهلجم, 
 55قال مسعت الّرضا عليه السالم يقول: صديُق كلِّ امرٍئ عقُلُه, وعدوُُّه جهلُه.
 
F. Sistematika Pembahasan Kitab Us}u>l Al-Ka>fi> 
Kitab ini terdiri dari 2 (dua) jilid. Jilid pertama terdiri dari 5 (lima) kitab, 
yang terdiri dari 187 bab. Jumlah keseluruhan hadis yang terdapat pada jilid 
pertama dan kedua adalah 3820 hadis, 1449 hadis pada jilid pertama dan 2371 
hadis pada jilid kedua. Masing-masing bab terdiri dari beberapa hadis, yaitu 
paling sedikit hanya terdapat 1 hadis dalam satu bab, dan paling banyak terdapat 
92 hadis.  
Adapun daftar kitab dan bab  yang terdapat pada juz 1 adalah sebagai 
berikut:56 
Nama Kitab Jumlah Bab Jumlah Hadis 
1. Kita>b al-‘Aql wa al-Jahl - 34 
2. Kita>b Fad}l al-‘Ilm 22 177 
3. Kita>b at-Tauhi>d 35 210 
4. Kita>b al-H{ujjah 110 768 
5. Abwa>b at-Ta>rikh 20 257 
 
Sedangkan pada jilid kedua terdapat 4 kitab  dengan rincian sebagai 
berikut: 
                                                             
55 al-Kulaini>, Us}u>l juz 1, h. 11.  









G. Pendapat Ulama Mengenai Kitab Us}u>l Al-Ka>fi> 
  Lahirnya kitab al-Ka>fi> di tengah-tengah syiah tentu saja menjadi sebuah 
perhatian. Banyak komentar yang muncul berkaitan  dengan penilaian terhadap 
kitab  al-Kulaini yang berjudul al-Ka>fi>, khususnya dari kalangan syiah sendiri. 
Bahkan tidak sedikit yang memberikan pujian, diantaranya adalah Muh}ammad 
bin Makki> yang mengatakan bahwa kitab al-Ka>fi> adalah kitab Islam yang paling 
tinggi derajatnya, paling agung kedudukannya di kalangan imamiyah, dan belum 
ada di kalangan imamiyah yang dapat menyerupainya.57 
Asy-Syaikh al-Mufi>d mengatakan bahwa kitab al-Ka>fi>  adalah kitab syiah 
yang paling tinggi, serta paling banyak memiliki faedah.58 
 
H. Derajat Hadis-Hadis Pada Us}u>l Al-Ka>fi> 
Kitab Us}u> al-Ka>fi>  adalah salah satu kitab kumpulan hadis yang 
menempati urutan pertama di kalangan syiah, sehingga keakuratan hadisnya 
menjadi suatu hal penting untuk dikaji. 
T{a>ha> H{a>mid Ad-Dali>mi> dalam kitabnya Haz\a> Huwa al-Ka>fi>  
menyebutkan bahwa tidak seluruh hadis yang terdapat dalam kitab  al-Kulaini> 
adalah hadis yang sahih.59 
Pernyataan ini mendapat dukungan dari D. ‘Abd al-Fatta>h}  dengan 
mengatakan bahwa banyak hadis-hadis yang terdapat dalam kitab al-Kulaini> 
yang masih memerlukan penelitian, kritik, pembahasan dan pengkajian mengenai 
derajat kesahihannya.60 
                                                             
57 Al-Kha>lidi>, Al-Kulayni> wa Ta’wi>la>tuh, h. 10. 
58 Ibid. 
59 T{a>ha> H{a>mid ad-Dali>mi>, Haz\a> Huwa al-Ka>fi> (t.t.p.: Syubkah ad-Difa>’ ‘an as-Sunnah, 
2009 M/1430 H), h. 10. 
60 Al-Kha>lidi>, Al-Kulayni> wa Ta’wi>la>tuh, h. 11. 
Nama Kitab Jumlah Bab Jumlah 
Hadis 
1. Kita>b al-I<ma>n wa al-
Kufr 
209 1600 
2. Kita>b ad-Du>’a 60 412 
3. Kita>b Fad}l al-Qura>n 14 125 




Bahkan ditemukan 233 perawi yang daif dalam kitabnya al-Ka>fi>,  
termasuk di dalamnya sanad pada kitab Us}u>l al-Ka>fi>,  seperti Sah}l bin Ziya>d, 
dikatakan bahwa ia fa>sid ad-di>n wa d}a’i>f (rusak agamanya dan lemah). Demikian 
pula  dengan Mu’alla bin Muh }ammad yang disebutkan sebagai seorang yang 
meriwayatkan hadis-hadis munkar yang bertentangan  dengan Islam, dan an-
Naja>syi> menyebutnya mud{t}arib al-h}adi>s\  wa al-mazhab.61 
 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak seluruh hadis yang 
terdapat di dalam kitab  al-Kulaini> adalah hadis sahih, bahkan terdapat hadis 
lemah, palsu, dan munkar.  
 
  
                                                             
61 Rija>l al-Ka>fi> li al-Kulaini>  dalam www.sd-sunnah.com diunduh pada 3 November 2012 





KEOTENTIKAN AL-QURAN DAN KONSEP IMAM DALAM KITAB US{U<L 
AL-KA<FI< 
 
A. Alquran Dan Keotentikannya Sebagai Sumber Hukum Pertama Islam 
Islam adalah agama yang universal. Ia mengatur kehidupan manusia dari 
berbagai sisinya. Mulai dari kehidupan beragama, yaitu bagaimana membina 
hubungan baik dengan rabb nya serta cara-cara mengaktualisasikan 
penyembahannya. Selain itu Islam juga mengatur kehidupan berkeluarga, 
bersosial, ekonomi, politik dan lainnya. 
Berbagai aturan tersebut terdapat dalam berbagai sumber hukum Islam, 
baik yang telah disepakati para ulama, maupun sumber-sumber hukum yang 
masih mengandung perbedaan pendapat. Meskipun demikian, keduanya 
mempunyai peranan penting sebagai sumber hukum ajaran Islam, khususnya 
sumber hukum yang telah disepakati eksistensinya. 
Sumber hukum yang telah disepakati tersebut adalah 4 sumber, yaitu 
Alquran, Hadis, Ijma’ dan Qiyas.62 Sebagai sumber hukum yang pertama, 
Alquran memegang peranan penting dalam kehidupan seorang muslim. Bahkan 
ketiga sumber hukum lainnya, yaitu Hadis, Ijma’ dan Qiyas tidak dapat terlepas 
dari keberadaan Alquran. 
Pentingnya Alquran sebagai sumber pokok menuntut jaminan akan 
keotentikannya sebagai kalam Allah. Hal ini akan membawa pengaruh besar 
terhadap hukum yang berlaku dalam masyarakat. Demikian juga pengaruh yang 
akan ditimbulkannya pada ketiga sumber lainnya. Sehingga keaslian Alquran 
benar-benar menjadi suatu keharusan demi kepentingan kehidupan manusia, dan 
tidak dibenarkan perubahan terhadap Alquran sebagaiman yang telah terjadi pada 
kitab-kitab suci lainnya sebelum Alquran. 
Keaslian dan keotentikan Alquran telah mendapat jaminan langsung dari 
Allah, Sang Pemilik Kalam dalam surah Al-Hijr ayat 9: 
                                                             






 َۡ ِۡكرَ ٱُنَن َزنۡل اَإِنَاََن  ََُل  ََۥِإَونَاَل  َٰفُِظون    ٩ل ح 
 “ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan az-Zikr, dan Sesungguhnya kami 
benar-benar memeliharanya.”(QS. Al-Hijr: 9) 
Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf menyatakan dalam kitabnya Tafsi>r 
wa Baya>n Kalima>t al-Quran al-Kari>m bahwa yang dimaksud dengan lafaz “az\-
z\ikr” adalah Alquran.63 Demikian pula menurut Ahmad Mush}af Al-Mara>gi> dalam 
kitabnya Tafsi>r al-Mara>gi>64 dan Al-Qurt}u>bi> dalam kitabnya Al-Ja>mi’ li Ahka>m 
Al-Qura>n.65 
Sedangkan yang dimaksud dengan isim dami>r “hu” pada kalimat ”lahu” 
dalam hal ini ulama tafsir berbeda pendapat. Al-Farra>’ dalam kitabnya Ma’a>ni 
Al-Qura>n berpendapat bahwa yang dimaksud dengan damir “ha” tersebut 
mengandung dua pengertian. Yang pertama, yaitu Alquran. Sedangkan yang 
kedua yaitu Muhammad, yakni Allah menjaga dan memelihara Muhammad.66 
Akan tetapi beberapa kitab tafsir menyebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan dami>r “ha” pada ayat di atas adalah Alquran, dan bukan Muh}ammad. 
Sebagaimana dikutip dari kitab tafsir karya aT{-t}abari>67 dan Tafsi>r Ibn ‘Abbas68. 
Sehingga jelas bahwa yang mendapat jaminan pemeliharaan berdasarkan ayat di 
atas adalah Alquran. 
Syaikh Muhammad ‘Ali>  as{-S{a>bu>ni> menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan “pemeliharaan” pada ayat tersebut adalah pemeliharaan dari segala jenis 
penambahan dan pengurangan, serta pengalihan dan perubahan isi. Bahkan para 
ulama tafsir menyatakan bahwa Allah-lah yang menjamin terpeliharanya Alquran 
                                                             
63 Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf, Tafsi>r wa Baya>n Kalima>t al-Quran al-Kari>m 
(Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1426/2005), h. 262. 
64 Ahmad Mustafa> Al-Mara>gi>, Tafsi>r Al-Mara>gi> (Mesir: Syirkah Matba’ah Mustafa>, 
1365H/1946 M), Juz 14, h. 7. 
65 Abi ‘Abd Allah Muh}ammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ li Ahka>m 
Al-Qura>n (Beirut: Muassasah ar-Risa>lah, 2006 M/1426 H), juz 12, h. 180. 
66 Al-Farra, Ma’a>ni al-Qura>n, h. 262,  www.shamela.com 
67 Abi Ja’far Muh }ammad bin Jari>r At-Tabari>,  Tafsir At}-T{abari> (Kairo: Hajar, 2001 
M/1422 H), juz 14,  h. 18. 




ini, dan tidak ada seorangpun yang mampu mengubahnya, baik dengan 
penambahan maupun pengurangan, seperti halnya kitab-kitab lain sebelum 
Alquran.69 
Kedua pendapat di atas jelas menunjukkan jaminan terhadap 
pemeliharaan Alquran. Sehingga keberadaan Alquran sebagai sumber pokok 
ajaran Islam tidak perlu diragukan lagi. 
Selain ayat di atas, garansi terhadap pemeliharaan Allah terhadap Alquran 
juga terdapat pada surah al-An’am ayat 115: 
ت َمۡتَ َٰتِهََِو  ِم  َلَِك  ل  ِ ََلَُمب د  ۡدَٗلَْۚ َِصۡدٗقاَو ع  ب ِك  ُتَر  ِم  ََك  ََۚۦْ لِيمَُٱَلَسِميعَُٱو ُهو    ٣٣١َلۡع 
 “ Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu  sebagai kalimat yang benar dan 
adil. tidak ada yang dapat merobah robah kalimat-kalimat-Nya dan dia 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Syaikh Hasanain Muhammad Makhlu>f menafsirkan kata “kalimat-
kalimat-Nya” dengan Kalam Allah, yaitu Alquran al-Karim.70 Dengan demikian 
pemeliharaan Alquran sangat tergaransi sebagai kitab suci umat Islam yang 
merupakan sumber pokok hukum kehidupan manusia. 
Namun garansi terhadap pemeliharaan Alquran tidak diterima oleh semua 
lapisan masyarakat. Terdapat satu golongan yang menolak terhadap keaslian dan 
keterpeliharaan Alquran sebagai kalam Allah. Golongan yang dimaksud adalah 
kelompok syiah. Mereka berkeyakinan bahwa Alquran yang ada saat ini hanyalah 
sepertiga dari bagian keseluruhannya. Bahkan mereka berkeyakinan bahwa hanya 
imam yang mengetahui keseluruhan isi Alquran. 
Pendapat-pendapat tersebut terdapat dalam kitab Us}u>l al-Ka>fi>,. Kitab 
tersebut merupakan kitab utama yang menjadi pegangan bagi kelompok syiah, 
khususnya dalam bidang akidah dan keyakinan. Berikut adalah hadis-hadis syiah 
yang berkaitan dengan keotentikan Alquran. 
 
                                                             
69 Muhammad ‘Ali> as}-S}a>bu>ni>, S}afwah at-Tafa>si>r Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyah, 
1431/2010), juz 2, h. 599.  




B. Hadis-Hadis Syiah Tentang Alquran 
Hadis pertama: 
عدة من أصحابنا, عن سهل بن زايد, وعلي بن إبراهيم, عن أبيه, مجيعا, عن ابن 
عن األصبغ بن نُ َباَتَة قال: مسعُت أمري املؤمنني عليه حمبوب, عن أيب محزَة, عن أيب حيىي, 
: ثلث فينا ويف عدوان, وثلث سنن وأمثال, وثلث فرائض  السالم يقول: نَزَل القرآن أَْثالاثا
 وأحكام.
Beberapa dari sahabat kami, dari Sahl bin Ziya>d, dan ‘Ali bin Ibra>hi>m, dari 
ayahnya, semua, dari Ibn Mah}bu>b, dari Abi> H{amzah, dari Abi Yah}ya, dari al-
As}bag bin Nuba>tah ia berkata: saya mendengar Amirul Mukminin as. berkata: 
Alquran turun tiga bagian: sepertiga terdapat pada kita dan pada musuh kita, 






عدة من أصحابنا, عن أمحد بن حممد, عن احلّجال, عن علي بن ُعقبة, عن داود بن 
فرقد عّمن ذكره, عن أيب عبد هللا عليه السالم قال: إن القرآن نزل أربعة أرابع: ربع 
يكون بعدكم حالل وربع حرام وربع سنن و أحكام وربع خرب ما كان قبلكم ونبأ ما 
 72وفصل ما بينكم.
Beberapa dari sahabat kami, dari Ahmad bin Muhammad, dari al-Hajjal, dari Ali 
bin Uqbah, dari Daud bin Farqad dari orang yang disebutkannya, dari Abi 
                                                             






Abdillah as., ia berkata: sesungguhnya Alquran turun empat bagian: seperempat 
berisi tentang halal, seperempat tentang haram, seperempat sunah dan hukum-
hukum, dan seperempat berisi kabar tentang sesuatu yang telah terjadi sebelum 
kamu dan berita tentang sesuatu yang akan terjadi dan pemisah antara kamu. 
 
Hadis ketiga:  
عري, عن حممد بن عبد اجلبار, عن صفوان, عن إسحاق بن عّمار, عن أبو علي األش
أيب بصري, عن ايب جعفر عليه السالم قال: نزل القرآن أربعة أرابع: ربع فينا وربع يف 
 73عدّوان وربع سنن وأمثال وربع فرائض وأحكام.
Abu> Ali> al-Asy’ari>, dari Muh}ammad bin Abd al-Jabba>r, dari Safwa>n, dari Isha>q 
bin ‘Amma>r, dari Abi> Bas}i>r, dari Abi> Ja’far as., ia berkata: Alquran turun 
sebanyak empat bagian: seperempat pada kita, seperempat pada musuh kita, 
seperempat sunah dan teladan, dan seperempat lagi berisi fardu dan hukum-
hukum. 
Hadis keempat: 
علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن ابن ِسنان أو عن غريه, عّمن ذكره قال: سألت أاب عبد 
هللا عليه السالم عن القرآن والفرقان أمها شيئان أو شيئ واحد؟ فقال عليه السالم: 
 74القرآن مجلة الكتاب والفرقان احملكم الواجب العمل به.
Ali> bin Ibra>hi>m, dari ayahnya, dari Ibn Sina>n atau dari orang lain selainnya, dari 
yang telah disebutkannya, ia berkata: aku bertanya kepada Abu> Abdilla>h as 
tentang Alquran dan al-Furqa>n, apakah keduanya merupakan hal yang sama? Abu 
Abdillah menjawab: Alquran adalah keseluruhan kitab, sedangkan Al-Furqa>n 
adalah ayat yang muhkam yang wajib diamalkan. 
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احلسني بن حممد, عن علي بن حممد, عن الوّشا , عن مجيل بن درّاج, عن حممد بن 
مسلم, عن ُزرارة , عن أيب جعفر عليه السالم قال: إن القرآن واحد نزَل من عند واحد 
 75الرواة.ولكّن اإلختالف جييئ من قبل 
Al-Husain bin Muh}ammad, dari Ali> bin Muh}ammad, dari al-Wasysya>’, dari Jami >l 
bin Darra> Jawab, dari Muh}ammad bin Muslim, dari Zura>rah, dari Abi> Ja’far as., 
ia berkata: sesungguhnya Alquran itu adalah satu, ia turun dari sisi Sang Maha 




علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن ابن أيب ُعمري, عن عمر بن أَُذينة, عن الُفضيل بن يسار 
قال: قلُت أليب عبد هللا عليه السالم: إن الناس يقولون: إن القرآن نزل على سبعة 
 76ولكنه نزل على حرف واحد من عند الواحد.أحرف, فقال: كذبوا أعداُ  هللا 
Ali> bin Ibra>hi>m, dari ayahnya, dari Ibn Abi> ‘Umai>r, dari Amr bin Uzainah, dari 
al-Fud}ai>l bin Yasa>r ia berkata: aku berkata kepada Abi> Abdilla>h as: 
sesungguhnya orang-orang berkata: bahwa Alquran turun dengan tujuh huruf. 
Lalu ia berkata: telah berdusta para musuh Allah akan tetapi Alquran  turun 
dalam satu huruf dari sisi Yang Maha Esa. 
 
Hadis ketujuh: 
                                                             
75 Ibid., h. 824. 




علي بن احَلَكم, عن ِهشام بن سامل, عن أيب عبد هللا عليه السالم قال: إن القرآن الذي 
   77إىل حممد صلى هللا عليه وآله وسلم سبعة عشر ألف أية.جا  به جربئيل عليه السالم 
Ali> bin al-H{akam, dari Hisya>m bin Sa>lim, dari Abi> Abdilla>h as., ia berkata: 




ل, عن الفضل بن شاذان, عن صفوان بن حيىي, عن منصور بن حازم حممد بن إمساعي
قال: قلُت أليب عبد هللا عليه السالم: إن هللا أجلُّ وأكرُم من أن يُعَرف خبلقه بل اخللُق 
, فينبغي له أن يعِرَف أّن لذلك  يُعَرفون ابهلل, قال: صدقَت قلُت إّن من عرف أن له رابا
ُف رضاُه وَسَخُطُه إال بوحٍي أو رسوٍل فمن مل أيتِِه الوحُي الرب رضا وسخطا وأنّه اليُعرَ 
ْفََتََضَة.
ُ
 فقد ينبغي له أن َيْطُلَب الرسَل فإذا َلِقَيهم َعَرَف أهنم احلجُة وأّن هلم الطاعَة امل
وقلُت للناس: تعلمون أن رسول هللا صلى هللا عليه وآله وسلم  كان هو احلجة من هللا 
ن على خلقه؟ قالوا: بل ى قلُت فحني مضى رسول هللا صلى هللا عليه وآله وسلم من كا
ُْرِجُئ والقدريُّ 
احلجة على خلقه؟ فقالوا: القرآن فنظرُت يف القرآن فإذا هو خياصم به امل
والزنديُق الذي اليؤمن به حىت يغلب الرجال خبصومته. فعرفُت أن القرآن اليكون حجةا 
ا, فقلُت هلم: من قيُِّم القرآن؟ فقالوا: ابن إال بقيٍِّم. فما قال: فيه من شيئ ك ان حقا
ا يُقاُل:  مسعود قد كان يعلم وعمُر يعلُم وُحَذيفة يعلم قلُت كّله؟ قالوا: ال, فلم أجد أحدا
                                                             




إنه يعرف ذلك كله إال علياا عليه السالم وإذا كان الشي  بني القوم فقال هذا: الأدري, 
ي وقال: هذا أان أدري فأشهُد أّن علياا عليه السالم وقال: هذا ال أدري وقال: هذا ال أدر 
كان قيِّم القرآن, وكانت طاعتُه ُمفََتَضة وكان احلجة على الناس بعد رسول هللا صلى هللا 
 78عليه وآله وسلم وأّن ما قال: يف القرآن فهو حق, فقال رمحك هللا.
“Muh}ammad bin Isma>i>l, dari al-Fad}l bin Sya>z\a>n, dari S{afwa>n bin Yah}ya, dari 
Mans}u>r bin H{a>zim ia berkata: aku berkata kepada Abu> ‘Abd Alla>h as.: 
sesungguhnya Allah paling tinggi dan paling mulia dari yang dikenal makhluk-
Nya akan tetapi makhluk dikenal dengan Allah, ia berkata: engkau benar. Aku 
berkata sesungguhnya barang siapa yang mengetahui bahwa ia memiliki Tuhan, 
maka mestilah ia mengetahui bahwa bagi Tuhan itu ada keridaan dan kebencian, 
dan sesungguhnya ia tidak diketahui rida dan kebenciannya kecuali melalui  
wahyu atau rasul. Maka barang siapa yang tidak mendapat wahyu maka mestilah 
ia meminta para rasul, maka apabila ia menemui rasul tersebut maka ia 
mengetahui bahwa mereka adalah hujjah dan bagi mereka adalah kewajiban 
menaati. 
Dan aku berkata kepada orang-orang: engkau mengetahui bahwa Rasulullah saw 
adalah hujah dari Allah bagi seluruh makhluk? Mereka berkata: iya. Aku berkata: 
maka ketika tidak ada Rasulullah saw siapakah yang menjadi hujah bagi seluruh 
makhluk? Mereka berkata: Alquran. Lalu aku melihat isi Alquran, maka ia 
berbantahan dengan Murjiah, Qadariyah dan Zindi>q yang tidak beriman 
dengannya hingga kebanyakan orang membantahnya. Maka aku pun mengetahui 
bahwa Alquran tidak bisa menjadi hujah kecuali dengan seorang qayim. Maka 
tidak bisa dikatakan: di dalamnya ada sesuatu yang benar. Maka aku berkata 
kepada mereka: siapa qayim Alquran? Mereka menjawab: Ibnu Mas’ud adalah ia 
mengetahui, Umar mengetahui, dan Huzaifah juga mengetahui. Aku berkata? 
Semuanya? Mereka menjawab: tidak, aku belum mendapati seseorang yang 
                                                             




dikatakan: sesungguhnya yang mengetahui semuanya hanya Ali as., dan apabila 
ada sesuatu antara kaum tersebut, ia menjawab: ini aku tidak tahu,dan ia berkata: 
ini aku tidak tahu, dan ia berkata: ini aku mengetahuinya, maka aku bersaksi 
bahwa Ali as. adalah qayim Alquran, menaatinya adalah wajib, dan ia adalah 
hujah bagi manusia setelah Rasulullah saw, dan sungguh apa yang ia katakan: di 




عبد الرمحن بن أيب هاشم, عن سامل بن سلمة حممد بن حيىي, عن حممد بن احُلسني, عن 
قال: قرأ رجل على عبد هللا عليه السالم وأان أستمع حروفا من القرآن ليس على ما 
يقرأها الناس فقال أبو عبد هللا عليه السالم: كف عن هذه القرا ة. إقرأ كما يقرأ الناس 
حده. وأخرج املصحف حىت يقوم القائم فإذا قام القائم قرأ كتاب هللا عز وجل على 
الذي كتبه علي عليه السالم وقال: أخرجه على عليه السالم إىل الناس حني فرغ منه 
وكتبه فقال هلم: هذا كتاب هللا عز وجل أنزله هللا على حممد صلى هللا عليه وآله وسلم 
وقد مجعته من اللوحني. فقالوا: هو ذا عندان مصحف جامع فيه القرآن ال حاجة لنا فيه. 
قال: أما وهللا ما ترونه بعد يومكم هذا أبدا إمنا كان علي أن أخربكم حني مجعته ف
 79لتقرأوه.
Muh}ammad bin Yah}ya, dari Muh}ammad bin al-H{usai>n, dari ‘Abd ar-Rah}ma>n bin 
Abi> Ha>syim, dari Sa>lim bin Salmah ia berkata: seorang laki-laki membaca di 
depan Abd Allah as. dan aku menyimak satu huruf dari Alquran tidak seperti 
                                                             




yang orang-orang baca. Maka Abu> Abdilla>h berkata: cukupkan bacaan ini, 
bacalah sebagaimana orang-orang membaca sehingga berdiri seorang maka 
apabila ia berdiri ia membaca Kitab Allah berdasarkan batasnya. Dan ia 
mengeluarkan mushaf yang ditulis Ali as. dan berkata:Ali as mengeluarkannya 
kepada manusia ketika hilang dari nya dan ia menulisnya. Ia berkata kepada 
mereka: ini adalah Kitab Allah yang Allah turunkan kepada Muhammad saw dan 
aku sungguh telah mengumpulkannya dari lauhaini. Maka mereka menjawab: ini 
lah dia mushaf yang mengumpulkan di dalam nya Alquran yang tidak ada 
keperluan bagi kami padanya. Ia berkata: Sungguh demi Allah engkau tidak 
melihatnya setelah hari ini selamanya, hanyasanya Ali memberitahukanmu 
ketika aku mengumpulkannya agar kalian membacanya”. 
 
Hadis kesepuluh: 
حممد بن حيىي, عن أمحد بن حممد, عن ابن حمبوب, عن عمرو بن أيب املقدام, عن جابر 
أحد من الناس أنه مجع القرآن كله  قال: مسعُت أاب جعفر عليه السالم يقول: ما ادعى 
كما أنزل إال كذاب. وما مجعه وحفظه كما نزله هللا تعاىل إال علي بن أيب طالب عليه 
 80السالم واألئمة من بعده عليهم السالم.
“Muh}ammad bin Yah}ya, dari Ah}mad bin Muh}ammad, dari Ibn Mah}bu>b, dari 
‘Amr bin Abi> al-Miqda>m, dari Ja>bir ia berkata: aku mendengar Abu> Ja’far as. 
berkata: tidaklah seorangpun dari manusia mengaku bahwa ia telah 
mengumpulkan Alquran seluruhnya sebagaimana yang diturunkan kecuali 
seorang pendusta. Dan tidak dikumpulkan dan dihafal Alquran sebagaimana 




                                                             




C. Pengertian Imam Dalam Pandangan Syiah 
Kata  “ima>m” secara bahasa berasal dari Bahasa Arab, yaitu ima>m. Kata 
ima>m memiliki beberapa arti, yaitu imam, pemimpin, orang yang diikuti, 
komandan pasukan, penunjuk jalan, khalifah, Nabi Muhammad saw., Alquran al-
Karim, arah kiblat, jalan yang jelas, terang, benang pelurus tukang batu.81  
Secara istilah, kata imam mempunyai beberapa versi yang berbeda. Jika 
berbicara tentang ilmu fikih, maka yang dimaksud dengan “imam” adalah para 
imam mazhab. Sedangkan dalam istilah kelompok syiah, imam memiliki arti 
tersendiri.  
Bagi syiah, imam adalah sebuah istilah yang digunakan untuk seorang 
pemimpin, tidak hanya dalam hal-hal yang berkaitan dengan agama, akan tetapi 
dalam semua hal. Imam memiliki kekuasaan yang mutlak, dan tidak ada yang 
melebihi derajat seorang imam.  
Bagi kelompok syiah, terdapat 12 orang imam82: 
Yang pertama, yaitu ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Ia merupakan imam pertama 
yang diakui oleh kelompok syiah. Kuniahnya adalah Abu> al-H{asan, dan laqab-
nya adalah al-Murtad}a>. Ia dilahirkan pada tahun 23 SH dan wafat pada tahun 40 
H dalam usia 63 tahun. 
Yang kedua, yaitu al-H{asan bin ‘Ali> bin Abi> T{a>lib. Ia memiliki kuniah 
Abu> Muh}ammad, berlaqab az-Zaki, dilahirkan pada tahun 2 H dan wafat pada 
tahun 50 H. 
Yang ketiga, yaitu Al-H{usain bin ‘Ali ra. Ia dipanggil Abu> ‘Abdilla >h 
dengan gelar asy-Sya>hid. Dilahirkan pada tahun 3 H dan wafat pada tahun 61 H. 
Yang keempat, yaitu ‘Ali bin H{usain ra. Ia memiliki panggilan Abu> 
Muh}ammad dan diberi gelar Zainal ‘A>bidi>n. Dilahirkan pada tahun 38 H dan 
wafat pada 95 H. 
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Yang kelima, yaitu Muh}ammad bin ‘Ali bin al-H{usain. Ia dipanggil Abu> 
Ja’far dan diberi gelar al-Ba>qir. Dilahirkan pada tahun 57 H dan wafat pada tahun 
114 H. 
Yang keenam, yaitu Ja’far bin Muh}ammad bin ‘Ali. Ia dipanggil Abu> 
‘Abdilla>h dengan gelar as}-S{a>diq. Dilahirkan pada tahun 83 H dan wafat pada 
tahun 148 H. 
Yang ketujuh, yaitu Mu>sa > bin Ja’far bin al-H{usain. Ia dipanggil Abu> 
Ibra>hi>m dan bergelar al-Kaz}im. Dilahirkan pada tahun 128 H dan wafat pada 
tahun 183 H. 
Yang kedelapan, yaitu ‘Ali bin Mu>sa> bin al-H{usain. Ia dipanggil Abu> al-
H{asan dengan gelar ar-Rid}a>. Dilahirkan pada tahun 148 H dan wafat pada tahun 
203 H. 
Yang kesembilan, yaitu Muh}ammad bin ‘Ali bin  Ja’far. Ia dipanggil Abu> 
Ja’far dan diberi gelar al-Jawwa>d. dilahirkan pada tahun 195 H dan wafat pada 
tahun 220 H. 
Yang kesepuluh, yaitu ‘Ali bin Muh}ammad bin Ja’far. Ia dipanggil Abu> 
al-H{asan dengan gelar al-Ha>di>. dilahirkan pada tahun 212 H dan wafat pada 
tahun 254 H. 
Yang kesebelas, yaitu al-H{asan bin ‘Ali al-‘Askari>. Ia dipanggil Abu> 
Muh}ammad dan diberi gelar Al-‘Askari>. Dilahirkan pada tahun 232 H dan wafat 
pada tahun 260 H. 
Yang kedua belas, yaitu Muh}ammad bin al-H{asan al-‘Askari>. Ia dipanggil 
Abu al-Q±sim dengan gelar al-Mahdi. Berbeda dengan imam-imam sebelumnya, 
imam ini belum pernah dilahirkan, akan tetapi kelompok syiah mengklaim 
kelahirannya pada tahun 256 H. 
Kedua belas imam tersebut bagi syiah memegang peranan yang sangat 
penting. Salah satunya adalah sebagai pemimpin dan teladan. Setiap perbuatan 
imam dianggap sebagai sumber hukum. Demikian dengan perkataan imam. 




syiah terhadap perkataan imam sangat berlebihan. Mereka menganggap 
perkataan imam lebih fasih dari pada Kalam Allah.83 
Syiah juga menganggap imam memiliki kedudukan lebih tinggi 
dibandingkan para Nabi. Mereka beralasan bahwa Allah menjadikan Ibrahim 
sebagai seorang hamba sebelum diangkat menjadi nabi. Lalu Allah menjadikan 
Ibrahim seorang nabi sebelum diangkat menjadi seorang rasul. Lalu Allah 
menjadikan Ibrahim seorang rasul sebelum menjadi khali>l. Lalu Allah 
menjadikannya seorang khal³\i>l sebelum menjadi seorang imam. Mereka berdalil 
pada ayat Alquran surah al-Baqarah ayat 124 yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya Allah menjadikan Ibrahim seorang imam bagi manusia.84 
Sikap syiah tersebut terhadap imam sangat berlebihan. Penghormatan 
tersebut sangat tidak masuk akal. Sementara seorang imam adalah manusia biasa. 
Sehingga tidak layak dikatakan bahwa imam memiliki derajat yang sangat mulia 
melebihi seorang nabi dan rasul. Perkataan imam juga dianggap lebih kuat dari 
pada Kalam Allah sendiri. Hal ini sangat tidak dapat diterima. 
Sikap tersebut muncul disebabkan adanya rujukan utama, yaitu kitab-
kitab syiah yang berisi penjelasan tentang para imam. Salah satu rujukan tersebut 
adalah kitab al-Ka>fi>, khususnya Us}>u>l al-Ka>fi>. Sebab di dalamnya terdapat satu 
bab yang khusus membahas tentang imam dan kedudukan imam bagi syiah. 
 
 
D. Hadis-Hadis Tentang Imam Dalam Kitab Us}u>l Al-Ka>fi> 
Hadis pertama: 
عدة من أصحابنا, عن أمحد بن حممد, عن أمحد بن حممد بن أيب نصر, عن ثعلبة 
بن ميمون, عن ُزرارة قال: سألُت أاب جعفر عليه السالم عن قول هللا عز وجّل: 
)وكان رسوال نبّيا( ما الرسول وما النيب قال: النيب الذي يرى يف منامه ويسمع 
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ع الصوت ويرى يف املنام ويُعاين الصوت وال يعاين امللك, والرسول الذي يسم
امللك, قلُت اإلمام ما منزلته قال: يسمع الصوت وال يرى وال يُعاين امللك مّث تال 
ٍث.  85هذه األية وما أرسلنا من قبلك من رسول وال نيّب وال حُمَدَّ
 
“Beberapa dari sahabat kami, dari Ah}mad bin Muh}ammad, dari Ah}mad bin 
Muh}ammad bin Abi> Nas}r, dari S\a’labah bin Maimu>n, dari Zura>rah ia 
berkata: aku bertanya kepada Abi> Ja’far as tentang firman Allah (dan adalah 
rasul itu seorang nabi), apa itu rasul dan apa pula nabi, ia menjawab: nabi 
adalah orang yang dapat melihat dalam mimpinya, dapat mendengar suara 
akan tetapi tidak dapat melihat malaikat dengan mata sendiri, sedangkan 
rasul adalah orang yang dapat mendengar suara, mampu melihat dalam 
mimpi dan melihat malaikat dengan mata sendiri. Lalu aku bertanya, 
bagaimana dengan imam, apa kedudukannya? Ia menjawab: imam dapat 
mendengar suara, akan tetapi tidak dapat melihat dalam mimpi, dan tidak 
pula dengan mata sendiri. Kemudian ia membacakan ayat ini (dan tidaklah 
kami mengutus sebelummu seorang rasul, tidak seorang nabi, dan tidak pula 
seorang muhaddas).” 
 
Hadis kedua:  
ب احلسن بن العباس علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن إمساعيل بن َمرَّار قال: كت
املعرويف إىل الرضا عليه السالم ُجِعْلُت ِفَداَك أخربين ما الفرق بني الرسول والنيب 
َزُل عليه جربئيل  واإلمام قال: الفرق بني الرسول والنيب واإلمام أن الرسول الذي يُ ن ْ
ا رأى يف منامه حنو رؤاي إبر  َزُل عليه الوحُي وُرمبَّ اهيم عليه فرياه ويسمع كالمه و يُ ن ْ
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السالم والنيب رمبا مسع الكالم ورمّبا رأى الشخص ومل يسمع واإلمام هو الذي يسمع 
 86الكالم وال يرى الشخص.
 
“’Ali bin Ibra >hi>m, dari ayahnya, dari Isma>i>l bin Marra>r, ia berkata: al-H{asan 
bin al-‘Abba>s al-Ma’ru>fi> menulis kepada ar-Rid}a> as., beritahukan kepadaku 
apa perbedaan rasul, nabi dan imam. Ia menjawab: perbedaan rasul, nabi dan 
imam adalah: rasul adalah seseorang yang Jibril turun atasnya, lalu ia 
melihat dan mendengar ucapannya, dan wahyu turun kepadanya, terkadang 
melalui mimpi seperti mimpi Nabi Ibrahim as, sedangkan nabi adalah 
seseorang yang barangkali mendengar ucapan Jibril, dan barangkali melihat 
seseorang akan tetapi tidak mendengar, dan imam adalah seseorang yang 
mendengar ucapan Jibril tetapi tidak dapat melihat seseorang.” 
 
Hadis ketiga: 
حممد بن حيىي الَعطَّار, عن أمحد بن حممد بن عيسى, عن ابن أيب ُعمري, عن احلسن 
بن حمبوب, عن داود الرَّقِّي عن العبد الصاحل عليه السالم قال: إّن احلجة ال تقوم هلل 
 87على خلقه إال إبماٍم حىت يُعَرف.
“Muh}ammad bin Yah}ya al-‘At}t}a>r, dari Ah}mad bin Muh}ammad bin I<sa>, dari 
Ibn Abi> ‘Umai>r, dari al-H{asan bin Mah}bu>b, dari Dau>d ar-Raqqiy dari al-‘Abd 
as}-S{a>lih} as., ia berkata: sesungguhnya hujjah tidak dapat tegak untuk Allah 
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احُلسني بن حممد, عن ُمَعلَّى بن حممد, عن احلسن بن علي الوشا , قال: مسعُت 
الرضا عليه السالم يقول: إن أاب عبد هللا عليه السالم قال: إن احلجة ال تقوم هلل عز 
  88وجّل على َخلقه إال إبماٍم حىت يُعرف.
“Al-H{usai>n bin Muh}ammad, dari Mu’alla bin Muh}ammad, dari al-H{asan bin 
Ali al-Wasysya>’, ia berkata: aku mendengar ar-Rid}a> as., ia berkata: 
sesungguhnya Abu> ‘Abdilla >h berkata: sesungguhnya hujjah tidak dapat tegak 
untuk Allah atas seluruh makhluk-Nya kecuali dengan seorang imam 





حممد بن حيي, عن أمحد بن حممد, عن احلسن بن حمبوب, عن ِهشام بن سامل, عن 
ُزرارة قال: قلُت أليب جعفر عليه السالم: أخربين عن معرفة اإلمام منكم واجبة على 
اس مجيع اخلَلق؟ فقال: إن هللا عز وجّل بعث حممدا صلى هللا عليه وآله وسلم إىل الن
أمجعني رسوال وحجةا هلل على مجيع خلقه يف أرضه فمن آمن ابهلل ومبحمد رسول هللا 
واتبعه وصدقه فإن معرفة اإلمام مّنا واجبة عليه ومن مل يؤمن ابهلل وبرسوله ومل يتبعه 
ومل يصّدقه ويعرف حقهما فكيف جيب عليه معرفة اإلمام وهو ال يؤمن ابهلل وبرسوله 
ُت: فما تقول فيمن يؤمن ابهلل ورسوله ويصّدق رسوله يف ويعرف حقهما قال: قل
مجيع ما أنزل هللا جيب على أولئك حق معرفتكم؟ قال: نعم, أليس هؤال  يعرفون 





ُفالانا وفالانا قلُت: بلى قال: أ ترى أن هللا هو الذي أوقع يف قلوهبم معرفة هؤال  وهللِا 
نا إال هللا عز  ما أْوقَع ذلك يف قلوهبم إال الشيطان, ال وهللاِ  ما أهَْلََم املؤمنون حقَّ
 89وجّل.
“Muh}ammad bin Yah}ya, dari Ah}mad bin Muh}ammad, dari al-H{asan bin 
Mah}bu>b, dari Hisya>m bin Sa>lim, dari Zura>rah ia berkata: aku berkata kepada 
Abu> Ja’far as.: beritahu aku tentang mengenal imam dari golonganmu, wajib 
atas seluruh makhluk? Maka ia menjawab: sesungguhnya Allah azza wa jalla 
mengutus Muhammad saw kepada seluruh manusia sebagai rasul dan sebagai 
hujah atas seluruh makhluk yang ada di bumi-Nya karena Allah. Maka 
barang siapa yang beriman kepada Allah dan Muhammad Rasulullah serta 
mengikut dan membenarkannya, maka mengenal imam dari golongan kami 
adalah wajib atasnya, dan barang siapa yang tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, tidak mengikut dan tidak pula membenarkannya, dan ia 
mengetahui hak keduanya, maka bagaimana wajib atasnya mengenal imam, 
sementara ia tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan ia mengetahui 
hak keduanya. Ia berkata: aku mengatakan: maka apa yang kamu katakan 
tentang orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 
membenarkan apa yang Allah turunkan, maka wajib atas mereka itu 
mengenal para imam? Ia menjawab: iya, bukankah mereka itu mengetahui si 
fulan dan si fulan. Aku menjawab: iya. Ia bekata: apakah engkau mengetahui  
bahwa Allah-lah yang telah menjatuhkan dalam hati mereka untuk mengenal 
mereka itu, demi Allah tidaklah yang menjatuhkan hal tersebut dalam hati 
mereka kecuali setan. Demi Allah tidak, tidaklah mengilhamkan orang-orang 
yang beriman tentang hakikat kami kecuali Allah azza wa jalla.” 
 
 
                                                             





ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Terhadap Hadis-Hadis Syiah Tentang Alquran 
Hadis pertama: 
عدة من أصحابنا, عن سهل بن زايد, وعلي بن إبراهيم, عن أبيه, مجيعا, عن ابن 
حمبوب, عن أيب محزَة, عن أيب حيىي, عن األصبغ بن نُ َباَتَة قال: مسعُت أمري املؤمنني عليه 
: ثلث فينا ويف عدوان, وثلث سنن وأمثال, وثلث فرائض السال م يقول: نَزَل القرآن أَْثالاثا
 90وأحكام.
Beberapa dari sahabat kami, dari Sahl bin Ziya>d, dan ‘Ali> bin Ibra>hi>m, dari 
ayahnya, semua, dari Ibn Mah}bu>b, dari Abi> H{amzah, dari Abi> Yah>ya, dari al-
As}bag bin Nuba>tah ia berkata: saya mendengar Amirul Mukminin as. berkata: 
Alquran turun tiga bagian: sepertiga terdapat pada kita dan pada musuh kita, 
sepertiga sunah-sunah dan teladan-teladan, dan sepertiga fardu dan hukum-
hukum.  
 
Hadis di atas menyebutkan bahwa Alquran turun dalam tiga bagian, 
bagian yang pertama terdapat pada kami dan musuh kami, sepertiganya lagi 
adalah sunah-sunah dan ams\al, dan sepertiga terakhir adalah fardu-fardu dan 
hukum.  
Isi hadis yang menyebutkan bahwa “sepertiga pertama terdapat pada kami 
dan musuh kami” menimbulkan beberapa pertanyaan. Pertanyaan pertama yaitu 
siapa yang dimaksud dengan “kami” dan siapa yang dimaksud dengan “musuh 
kami”.  
                                                             





Hasyim Ma’ru>f al-H{asani> dalam kitabnya Dira>sa>t fi> al-H{adis\ wa al-
Muh}addis\i>n menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata “فينا” adalah ahlul 
bait. Sedangkan yang dimaksud dengan kata “عدونا” adalah: 
 91منحرف عن الحق اليؤمن بيوم الحساب واليعمل بما أمر هللا ورسوله.
“Orang yang menyimpang dari kebenaran, tidak beriman dengan hari perhitungan 
dan tidak mengamalkan perintah Allah dan Rasul-Nya”. 
 
Dengan demikian yang dimaksud pada hadis pertama adalah bahwa 
sepertiga Alquran terdapat pada ahlul bait dan non ahlul bait. Sebab bagi ahlul 
bait, orang yang bukan dari kelompok mereka adalah orang yang sesat dan kafir, 
tidak beriman dan tidak mengamalkan perintah Allah dan Rasul-Nya. Tentu isi 
hadis ini bertentangan dengan akal. Bagaimana bisa sepertiga Alquran sebagai 
sumber hukum utama hanya terdapat pada kedua golongan tersebut? Lantas 
dimana dua pertiga bagian yang lainnya. 
Isi hadis tersebut juga menyebutkan bahwa di antara sepertiga bagian 
Alquran adalah terdapat pada ahlul bait. Pertanyaan yang muncul selanjutnya 
adalah apabila benar sebagian dari sepertiga Alquran terdapat pada mereka, 
mengapa para amirul mukminin pada masanya tidak pernah berhujjah pada 
mereka pada masa awal setelah wafat Rasulullah saw?92  Sehingga isi hadis ini 
tidak dapat diterima secara mutlak. 
  
Hadis kedua: 
عدة من أصحابنا, عن أمحد بن حممد, عن احلّجال, عن علي بن ُعقبة, عن داود بن 
فرقد عّمن ذكره, عن أيب عبد هللا عليه السالم قال: إن القرآن نزل أربعة أرابع: ربع 
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حالل وربع حرام وربع سنن و أحكام وربع خرب ما كان قبلكم ونبأ ما يكون بعدكم 
 93وفصل ما بينكم.
Beberapa dari sahabat kami, dari Ahmad bin Muh}ammad, dari al-Hajja>l, dari Ali> 
bin Uqbah, dari Da>u>d bin Farqad dari orang yang disebutkannya, dari Abi> 
Abdilla>h as., ia berkata: sesungguhnya Alquran turun empat bagian: seperempat 
berisi tentang halal, seperempat tentang haram, seperempat sunah dan hukum-
hukum, dan seperempat berisi kabar tentang sesuatu yang telah terjadi sebelum 
kamu dan berita tentang sesuatu yang akan terjadi dan pemisah antara kamu. 
Hadis ini menyebutkan bahwa Alquran turun dalam empat bagian. Hal ini 
sangat bertentangan dengan bunyi hadis pertama yang menyebutkan bahwa 
Alquran turun dalam tiga bagian. Sehingga hadis kedua ini tertolak sebagaimana 
hadis pertama.   
 
Hadis ketiga:  
, عن أبو علي األشعري, عن حممد بن عبد اجلبار, عن صفوان, عن إسحاق بن عّمار
أيب بصري, عن ايب جعفر عليه السالم قال: نزل القرآن أربعة أرابع: ربع فينا وربع يف 
 94عدّوان وربع سنن وأمثال وربع فرائض وأحكام.
Abu> Ali al-Asy’ari>, dari Muh}ammad bin Abd al-Jabba>r, dari s}afwa>n, dari Isha>q 
bin ‘Amma>r, dari Abi> Bas}i>r, dari Abi> Ja’far as., ia berkata: Alquran turun 
sebanyak empat bagian: seperempat pada kita, seperempat pada musuh kita, 
seperempat sunah dan teladan, dan seperempat lagi berisi fardu dan hukum-
hukum. 
 
                                                             





Hadis ini juga berisi tentang Alquran yang turun dalam empat bagian, 




علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن ابن ِسنان أو عن غريه, عّمن ذكره قال: سألت أاب عبد 
ل عليه السالم: هللا عليه السالم عن القرآن والفرقان أمها شيئان أو شيئ واحد؟ فقا
 95القرآن مجلة الكتاب والفرقان احملكم الواجب العمل به.
Ali bin Ibra>hi>m, dari ayahnya, dari Ibn Sina>n atau dari orang lain selainnya, dari 
yang telah disebutkannya, ia berkata: aku bertanya kepada Abu> Abdilla>h as 
tentang Alquran dan al-Furqa>n, apakah keduanya merupakan hal yang sama? Abu> 
Abdilla>h menjawab: Alquran adalah keseluruhan kitab, sedangkan Al-Furqa>n 
adalah ayat yang muhkam yang wajib diamalkan. 
Hadis di atas mengisyaratkan akan adanya perbedaan tentang Alquran 
dengan al-Furqan. Kelompok syiah berpandangan bahwa Alquran lebih umum 
sedangkan istilah al-Furqan dikhususkan pada ayat-ayat muhkam yang wajib 
diamalkan.  
Di dalam Alquran, Lafaz “Alquran” diulangi sebanyak 68 kali, sedangkan 
kata “al-Furqan” diulangi sebanyak 6 kali, yaitu pada surah al-Baqarah ayat 53, 
ayat 185, surah Ali Imran ayat 4, surah al-Anfal ayat 41, surah al-Anbiya’ ayat 
48, dan surah al-Furqan ayat 1. Dari keenam kata “al Furqan” yang terdapat 
dalam Alquran, tidak terdapat satu tafsirpun yang menjelaskan bahwa al-Furqan 
adalah ayat-ayat yang muhkam yang wajib diamalkan.  
Syeikh Hasanain Muhammad Makhl-f menyebutkan dalam kitabnya 
Tafsi>r wa Baya>n Kalima>t al-Qura>n al-Kari>m bahwa yang dimaksud dengan kata 
“al-Furqan” pada surah al-Baqarah ayat 53 dan surah Ali Imran ayat 4 adalah 
                                                             




pembeda antara yang benar dan yang salah.96 Bahkan ia dengan jelas menafsirkan 
kata “al-Furqan” pada surah Al-Furqan ayat 1 sebagai Alquran, yang 
membedakan antara yang benar dan yang salah.97 
Selain Syeikh Hasanain Muh}ammad Makhlu>f, Ibn Kas\i>r juga menafsirkan 
kata “al-Furqan” yang terdapat pada surah al-Baqarah ayat 53 sebagai pembeda 
antara yang benar dan yang salah, dan antara petunjuk dan kesesatan.98 
Ah}mad Must}afa> al-Mara>gi> menafsirkan kata “al-Furqan” yang terdapat 
pada surah al-Furqan ayat 1 sebagai Alquran99. Sedangkan kata “al-Furqan” yang 
terdapat pada surah al-Anbiya ayat 48 ditafsirkan oleh Ah}mad Must}afa> al-Mara>gi>  
Sebagai kitab Taurat100, bukan Alquran. 
Berkenaan dengan kata “al-Furqan” pada surah al-Baqarah ayat 185, yang 
dimaksud adalah pembeda sebagai salah satu fungsi Alquran, pembeda antara 
yang benar dan yang salah. Hal ini didasarkan pada teks ayat yang sebelumnya 
disebutkan “Bulan Ramadhan yang padanya diturunkan Alquran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan pembeda….”.  
Dan kata “al-Furqan” pada surah al-Anfal ayat 41 ditafsirkan oleh Syeikh 
Muhammad Makhlu>f sebagai hari pembeda, yaitu hari dimana terjadinya Perang 
Badar.101  
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa tidak ada satu ayatpun beserta 
penafsiran yang membedakan antara Alquran dan al-Furqa>n. Bahkan dalam ilmu 
tentang Alquran (Ulu>m al-Qura>n) telah disepakati bahwa al-Furqan adalah salah 
satu nama Alquran, sebagaimana az\-z\ikr, al-huda>, asy-Syifa>, dan lainnya.102 
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97 Ibid., h. 359. 
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18,  h. 146. 
100 Ibid., juz 17, h. 40. 
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102 ¢al±¥ ad-D³n Arqd±n, Mukhta¡ar al-Itq±n f³ ‘Ul­m al-Quran li as-Suy-¯³ (Beirut: D±r 




Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan mendasar antara 
Alquran dan al-Furqa>n, hanya saja al-Furqa>n merupakan salah satu nama lain dari 
Alquran. Dengan demikian isi hadis di atas tertolak dan tidak dapat diterima. 
 
Hadis kelima: 
احلسني بن حممد, عن علي بن حممد, عن الوّشا , عن مجيل بن درّاج, عن حممد بن 
مسلم, عن ُزرارة , عن أيب جعفر عليه السالم قال: إن القرآن واحد نزَل من عند واحد 
 103ولكّن اإلختالف جييئ من قبل الرواة.
Al-H}usain bin Muh}ammad, dari Ali> bin Muh}ammad, dari al-Wasysya>’, dari Jami>l 
bin Darra> Jawab, dari Muh}ammad bin Muslim, dari Zura>rah, dari Abi> Ja’far as., 
ia berkata: sesungguhnya Alquran itu adalah satu, ia turun dari sisi Sang Maha 
Esa, akan tetapi perbedaan muncul dari segi periwayatan. 
 
Hadis ini berisi tentang perbedaan yang muncul dalam periwayatan ayat-
ayat Alquran, sehingga muncul perbedaan tentang isi Alquran yang sebenarnya. 
Hal tersebut mengisyaratkan adanya keraguan kelompok syiah terhadap keaslian 
Alquran. Mereka berpendapat telah terjadi perubahan disebabkan oleh 
periwayatan yang berbeda. 
Alquran turun secara berangsur-angsur selama 23 tahun. Selama masa 
tersebut Rasulullah saw menyampaikan Alquran dengan lisan, bukan tulisan. 
Sehingga Alquran pada masa itu hanya tersimpan dalam bentuk hafalan para 
sahabat. 
Setelah perang Yamamah, yaitu setelah terbunuhnya sebagian besar 
penghafal Alquran, Abu Bakar memerintahkan para sahabat agar mengumpulkan 
ayat-ayat Alquran yang masih ada dalam hafalan para sahabat. Sebab 
dikhawatirkan Alquran akan hilang seiring dengan kepergian para sahabat di 
                                                             




masa-masa berikutnya. Pengumpulan tersebut dilakukan hanya dengan 
berdasarkan hafalan para sahabat. Hal inilah yang diklaim kelompok syiah pada 
akhirnya memunculkan perbedaan pada ayat-ayat Alquran. 
Pendapat ini bertentangan dengan pendapat-pendapat para ulama yang 
mengartikan Alquran sebagai kalam Allah yang diriwayatkan secara mutawatir. 
Di antara ulama yang menyebutkan hal tersebut adalah Dr. Nu>r ad-Di>n ‘Itr  
dalam kitabnya ‘Ulu>m al-Qura>n al-Kari>m104, Muhammad Muhammad Abu> 
Syuhbah dalam kitabnya al-Madkhal li Dira>sa>t al-Qura>n al-Kari>m105, dan Dr. 
Muh}ammad Bakr Isma>’il dalam kitabnya Dira>sa>t fi ‘Ulu>m al-Qura>n106. 
Dalam ilmu hadis, istilah mutawatir digunakan untuk “sebuah hadis hasil 
tanggapan dari panca indera yang diriwayatkan oleh sejumlah besar rawi, yang 
menurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul dan bersepakat untuk 
berdusta”.107  
Pengertian ini menunjukkan bahwa mutawatir adalah periwayatan yang 
dilakukan oleh sejumlah orang banyak sehingga tidak mungkin semuanya 
bersepakat untuk melakukan kebohongan dalam periwayatan. Muhammad ‘Ajja>j 
al-Khat}i>b juga menyebutkan bahwa hadis yang mutawatir termasuk jenis qat}’iy 
as\-s\ubu>t108, yaitu dalil yang diyakini secara mutlak kebenaran beritanya. Ia juga 
menyebutkan bahwa mutawatir adalah tingkat yang tertinggi dalam 
periwayatan.109 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa berita yang mutawatir 
adalah berita yang diyakini kebenarannya sebab tidak mungkin sejumlah orang 
berkumpul dan membuat kesepakatan untuk berdusta. Demikian pula halnya 
dengan periwayatan ayat-ayat Alquran yang diyakini disampaikan secara 
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mutawatir dan tidak mengandung keraguan terhadap kebenarannya. Dengan 
demikian hadis syiah di atas tidak dapat diterima dan ditolak secara mutlak. 
 
Hadis keenam: 
علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن ابن أيب ُعمري, عن عمر بن أَُذينة, عن الُفضيل بن يسار 
قال: قلُت أليب عبد هللا عليه السالم: إن الناس يقولون: إن القرآن نزل على سبعة 
 110أحرف, فقال: كذبوا أعداُ  هللا ولكنه نزل على حرف واحد من عند الواحد.
 
Ali> bin Ibrahi>m, dari ayahnya, dari Ibn Abi> ‘Umai>r, dari Amr bin Uzainah, dari 
al-Fud}ai>l bin Yasa>r ia berkata: aku berkata kepada Abi> Abdilla>h as: 
sesungguhnya orang-orang berkata: bahwa Alquran turun dengan tujuh huruf. 
Lalu ia berkata: telah berdusta para musuh Allah akan tetapi Alquran  turun 
dalam satu huruf dari sisi Yang Maha Esa. 
Dalam ‘ulu>m al-Qura>n, yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah: 
 سبعة أوجه فصيحة من اللغات والقراءات أنزل عليها القرآن الكريم111
“yaitu tujuh cara yang fasih dari bahasa dan bacaan diturunkannya 
Alquran.” 
 
Meskipun terdapat perbedaan pendapat tentang tujuh huruf tersebut, akan 
tetapi pendapat tentang turunnya Alquran dalam tujuh huruf sudah disepakati 
oleh para ulama. Kesepakatan ini berdasarkan dalil-dalil sahih yang mendukung, 
seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari: 
حدثنا حيىي بن بكري حدثنا الليث عن ُعقيل عن ابن شهاب حدثين ُعروة أن املِْسَمر بن 
اَثه أهنما مسعا عمر بن اخلطاب يقول:  مسعت  ََمَْرَمة وعبد الرمحن بن عبد القاري َحدَّ
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ام بن حكيم يقرأ سورة الفرقان يف حياة رسول هللا صلى هللا عليه وسلم, فاستمعت هش
لقرا ته, فإذا هو يقرؤ على حروف كثرية مل يقرأنيها رسول هللا صلى هللا عليه وسلم, 
فكدت أساوره يف الصالة, فَتّبْصُت حىت سّلم, فلّببته بردائه فقلت: من أقرأك هذه 
ال: أقرأنيها رسول هللا صلى هللا عليه وسلم. فقلت: كذبت,  السورة اليت مسعتك تقرأ؟ ق
أقرأنيها على غري ما قرأَت, فانطلقت به أقوده إىل رسول هللا صلى هللا عليه وسلم, 
فقلت: إين مسعت هذا يقرأ سورة الفرقان على حروف مل تقرئنيها, وأنت أقرأتين سورة 
رسله اقرأ اي هشام, فقرأ القرا ة اليت الفرقان, فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: أ
مسعته, فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: كذالك أُْنزِلْت, مث قال رسول هللا صلى هللا 
ة  عليه وسلم: اقرأ اي عمر, فقرأت فقال: كذالك أنزلت,: إن هذا القرآن أنزل على سبع
 112.أحرف, فاقر وا ما تيسر منه
Dalam riwayat Muslim dengan redaksi yang hampir sama disebutkan: 
حدثنا حيي بن حيىي قال قرأُت على مالك عن ابن شهاب عن عروة بن الزبري عن عبد 
الرمحن بن عبد القارّي قال مسعُت عمر بن اخلطاب يقول مسعُت هشام بن حكيم بن 
وسلم أقرأنيها  ِحزَام يقرأ سورة الفرقان على غري ما أقرأُها وكان رسول هللا صلى هللا عليه
فكدُت أن أَْعَجَل عليه مث أَْمَهْلُتُه حىت انصرَف مث لّببته بردائه فجئُت به رسول هللا صلى 
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هللا عليه وسلم فقلُت اي رسول هللا إيّن مسعُت هذا يقرأ سورة الفرقان على غري ما أقرأتَنيها 
اليت مسعُتُه يقرأ فقال رسول فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: أرِسْلُه اقرأ فقرأ القرا ة 
هللا صلى هللا عليه وسلم: هكذا أُْنزِلْت, مث قال يل إقرأ, فقرأُت فقال: هكذا أنزلت,: إن 
 113هذا القرآن أُنزل على سبعة أحرف, فاقر وا ما تيسر منه.
 
Dalam kitab yang sama, disebutkan sebuah hadis lain yg berbunyi: 
ربان ابن وهب أخربين يونس عن ابن شهاب حدثين ُعبيد هللا حدثين حرملة بن حيىي أخ
َبة أّن ابن عباس حّدَثُه أّن رسول هللا صلى هللا عليه وسلم قال أَقْ َرَأين  بن عبد هللا بن ُعت ْ
ة  جربيل عليه السالم على حرٍف فراجعُتُه فلم أََزْل َأْسَتزِيُدُه فيزيدوين حىت انتهى إىل سبع
َلَغين أّن تلك السبعة األحرف إمنا هي يف األمر الذي يكون أحرف قال ابن شهاب بَ 
 114واحدا ال خيتلف يف حالل و ال حراٍم.
Selain hadis-hadis di atas, terdapat pula riwayat Muslim lainnya yang 
berbunyi: 
ار قال  َثىن وابن َبشَّ
ُ
حدثنا ابو بكر بن أيب شيبة حدثنا ُغْنَدر عن شعبة ح وحّدثناه ابن امل
ثىّن حدثنا حممد بن جعفر حدثنا شعبة عن احَلَكم عن ُُماهد عن ابن أيب ليَلى عن 
ُ
ابن امل
ُأيّب بن كعب أن النيب صلى هللا عليه وسلم كان عند َأَضاة بين ِغَفار قال فأاته جربيل 
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عليه السالم فقال إّن هللا أيمرك أْن تقرأ أمُتك القرآن على حرف فقال أسأل هللا ُمعافاَته 
ومغفرَته وإن أميت الُتِطيُق ذلك مث أاته الثانية فقال إن هللا أيمرك أن تقرأ أمتك القرآن 
ة فقال على حرفني فقال أسأل هللا  ُمعافاَته ومغفرَته وإن أميت الُتِطيُق ذلك مث جا ه الثالث
إن هللا أيمرك أن تقرأ أمتك القرآن على ثالثة أحرف فقال أسأل هللا  ُمعافاَته ومغفرَته 
وإن أميت الُتِطيُق ذلك مث جا ه الرابعة فقال إن هللا أيمرك أن تقرأ أمتك القرآن على 
ا َحرٍف قرأوا عليه فقد أصابوا.  115سبعة أحرف فأميُّ
Selain hadis-hadis riwayat Bukhari dan Muslim di atas, terdapat pula 
hadis lain riwayat Malik bin Anas dalam kitabnya al-Muwat}t}a’: 
حدثين حيىي عن مالك, عن ابن شهاب, عن ُعروة بن الزُّبريو عن عبد الرمحن بن عبد 
القاري, أنّه قال: مسعُت عمر بن اخلطاب يقول: مسعُت هشام بن حكيم بن ِحزام يقرأ 
سورة الفرقان على غري ما أقرأُها. وكان رسول هللا صلى هللا عليه وسلم أقرأنيها, فكدُت 
مَهلُتُه حىت انصرف. مث لّببتُه بردائه, فجئُت به رسول هللا صلى هللا أن أعَجَل عليه, مث أ
عليه وسلم, فقلُت: اي رسول هللا, إين مسعُت هذا يقرأ سورة الفرقان على غري ما 
أقرأتَِنيها. فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: "أَْرِسْلُه" مث قال: "إقرأ اي هشام" فقرأ 
فقال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم: "هكذا أُنزِلْت". مث قال يل:  القرا ة اليت مسعُته يقرأ.
                                                             




"إقرْأ". فقرأُُتا. فقال: "هكذا أُنزلت, إن هذا القرآن أُنزل على سبعة أحرف, فاقر وا ما 
 116تيسر منه".
Selain hadis-hadis di atas, masih terdapat beberapa hadis sahih lain yang 
menyebutkan bahwa Alquran diturunkan dalam tujuh huruf, bukan satu huruf. 
Dengan demikian hadis syiah di atas tidak dapat diterima.  
 
Hadis ketujuh: 
علي بن احَلَكم, عن ِهشام بن سامل, عن أيب عبد هللا عليه السالم قال: إن القرآن الذي 
   117يه وآله وسلم سبعة عشر ألف أية.جا  به جربئيل عليه السالم إىل حممد صلى هللا عل
Ali bin al-H{akam, dari Hisya>m bin Sa>lim, dari Abi> Abdillah as., ia berkata: 
sesungguhnya Alquran yang dibawa oleh Jibril as kepada Muhammad saw adalah 
17.000 ayat. 
Berdasarkan hadis di atas, maka jumlah ayat Alquran yang sebenarnya 
adalah 17.000 ayat. Isi hadis ini bertentangan dengan jumlah ayat yang saat ini 
terdapat di tangan umat Islam, yaitu berjumlah 6.236.  
Alquran yang saat ini berada di tangan umat Islam adalah hasil upaya 
pengumpulan ayat-ayat Alquran pada masa Abu Bakar. Selanjutnya dibukukan 
pada masa Usman bin Affan, dan disebarkan ke berbagai daerah. Sehingga 
Alquran saat ini dapat ditemui di berbagai belahan dunia dengan mudah. 
Upaya-upaya tersebut bukan upaya yang dilakukan dengan sembarangan. 
Pengumpulan Alquran pada masa Abu Bakar dilakukan dengan sangat hati-hati. 
Selain itu Abu Bakar juga memperhatikan masalah kemutawatiran bacaan. Ia 
juga membentuk panitia dari kalangan sahabat yang diyakini kes\iqahannya. 
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Sehingga pada akhirnya Alquran dapat terkumpul dan disimpan dengan baik 
sampai masa Usman Bin Affan. 
Pembukuan Alquran pada masa Usman bin Affan juga bukan usaha yang 
dilakukan dengan spontan dan tidak hati-hati. Salah satu bukti kehati-hatian 
tersebut adalah dengan dibentuknya sebuah panitia yang bertugas membukukan 
dan menyebarkan Alquran ke berbagai daerah. Hal ini menunjukkan bahwa 
Alquran yang ada saat ini adalah Alquran yang asli tanpa penambahan serta 
pengurangan. 
Firman Allah swt pada surah al-Hijr ayat 9: 
ُۡنَن َزنۡل اَ  ِۡكرَ ٱإِنَاََن  ََُل  ََۥِإَونَاَل  َٰفُِظون    ٩ل ح 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.(QS. Al-Hijr: 9) 
Ayat di atas semakin menegaskan bahwa jaminan terhadap Alquran 
berada langsung di tangan Allah swt. sehingga tidak perlu dikhawatirkan adanya 
pengurangan atau penambahan pada ayat-ayat Alquran. Selain itu kelompok 
syiah saat ini memegang Alquran yang sama dengan Alquran sunni, yaitu hanya 
berjumlah 6.236 ayat, bukan Alquran yang berjumlah 17.000 ayat. Fakta ini 
semakin memperkuat bahwa hadis yang menyatakan bahwa ayat Alquran 
berjumlah 17.000 ayat adalah salah dan tertolak.  
 
Hadis kedelapan: 
حممد بن إمساعيل, عن الفضل بن شاذان, عن صفوان بن حيىي, عن منصور بن حازم 
قال: قلُت أليب عبد هللا عليه السالم: إن هللا أجلُّ وأكرُم من أن يُعَرف خبلقه بل اخللُق 
, فينبغي له أن يعِرَف أّن لذلك  يُعَرفون ابهلل, قال: صدقَت قلُت إّن من عرف أن له رابا






 فقد ينبغي له أن َيْطُلَب الرسَل فإذا َلِقَيهم َعَرَف أهنم احلجُة وأّن هلم الطاعَة امل
وقلُت للناس: تعلمون أن رسول هللا صلى هللا عليه وآله وسلم  كان هو احلجة من هللا 
ن على  خلقه؟ قالوا: بلى قلُت فحني مضى رسول هللا صلى هللا عليه وآله وسلم من كا
ُْرِجُئ والقدريُّ 
احلجة على خلقه؟ فقالوا: القرآن فنظرُت يف القرآن فإذا هو خياصم به امل
والزنديُق الذي اليؤمن به حىت يغلب الرجال خبصومته. فعرفُت أن القرآن اليكون حجةا 
ا, فقلُت هلم: من قيُِّم القرآن؟ فقالوا: ابن إال بقيٍِّم. فما قا ل: فيه من شيئ كان حقا
ا يُقاُل:  مسعود قد كان يعلم وعمُر يعلُم وُحَذيفة يعلم قلُت كّله؟ قالوا: ال, فلم أجد أحدا
إنه يعرف ذلك كله إال علياا عليه السالم وإذا كان الشي  بني القوم فقال هذا: الأدري, 
قال: هذا ال أدري وقال: هذا أان أدري فأشهُد أّن علياا عليه السالم وقال: هذا ال أدري و 
كان قيِّم القرآن, وكانت طاعتُه ُمفََتَضة وكان احلجة على الناس بعد رسول هللا صلى هللا 
 118عليه وآله وسلم وأّن ما قال: يف القرآن فهو حق, فقال رمحك هللا.
“Muh}ammad bin Isma>i>l, dari al-Fad}l bin Sya>z\a>n, dari s}afwa>n bin Yah}ya, dari 
Mans}u>r bin H{a>zim ia berkata: aku berkata kepada Abu> ‘Abd Alla>h as.: 
sesungguhnya Allah paling tinggi dan paling mulia dari yang dikenal makhluk-
Nya akan tetapi makhluk dikenal dengan Allah, ia berkata: engkau benar. Aku 
berkata sesungguhnya barang siapa yang mengetahui bahwa ia memiliki Tuhan, 
maka mestilah ia mengetahui bahwa bagi Tuhan itu ada keridaan dan kebencian, 
dan sesungguhnya ia tidak diketahui rida dan kebenciannya kecuali melalui 
wahyu atau rasul. Maka barang siapa yang tidak mendapat wahyu maka mestilah 
                                                             




ia meminta para rasul, maka apabila ia menemui rasul tersebut maka ia 
mengetahui bahwa mereka adalah hujjah dan bagi mereka adalah kewajiban 
menaati. 
Dan aku berkata kepada orang-orang: engkau mengetahui bahwa Rasulullah saw 
adalah hujah dari Allah bagi seluruh makhluk? Mereka berkata: iya. Aku berkata: 
maka ketika tidak ada Rasulullah saw siapakah yang menjadi hujah bagi seluruh 
makhluk? Mereka berkata: Alquran. Lalu aku melihat isi Alquran, maka ia 
berbantahan dengan Murjiah, Qadariyah dan Zindi>q yang tidak beriman 
dengannya hingga kebanyakan orang membantahnya. Maka aku pun mengetahui 
bahwa Alquran tidak bisa menjadi hujah kecuali dengan seorang qayim. Maka 
tidak bisa dikatakan: di dalamnya ada sesuatu yang benar. Maka aku berkata 
kepada mereka: siapa qayim Alquran? Mereka menjawab: Ibnu Mas’ud adalah ia 
mengetahui, Umar mengetahui, dan H{uzaifah juga mengetahui. Aku berkata? 
Semuanya? Mereka menjawab: tidak, aku belum mendapati seseorang yang 
dikatakan: sesungguhnya yang mengetahui semuanya hanya Ali as., dan apabila 
ada sesuatu antara kaum tersebut, ia menjawab: ini aku tidak tahu,dan ia berkata: 
ini aku tidak tahu, dan ia berkata: ini aku mengetahuinya, maka aku bersaksi 
bahwa Ali as. adalah qayim Alquran, menaatinya adalah wajib, dan ia adalah 
hujah bagi manusia setelah Rasulullah saw, dan sungguh apa yang ia katakan: di 
dalam Alquran maka ia benar, lalu ia menjawab: mudah-mudahan Allah 
merahmatimu. ” 
Hadis ini berisi satu hal pokok, yaitu keberadaan Alquran yang 
memerlukan seorang qayyim. 
Secara bahasa, qayyim berarti wali, kurator, yang bertanggung jawab.119 
Sedangkan bagi kelompok syiah, yang dimaksud dengan qayyim adalah 
pengawal, Alquran tidak dapat menjadi hujjah kecuali dengan seorang qayyim 
(pengawal)120. 
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Pendapat di atas menunjukkan bahwa Alquran sebagai kalam Allah 
memerlukan pihak lain untuk dapat berdiri sendiri sebagai hujjah. Pihak lain yang 
dimaksud adalah qayyim, yaitu seorang imam. Mereka menganggap bahwa 
Kalam Allah tidak dapat berdiri sendiri, berbeda dengan perkataan (qaul) seorang 
imam. Bahkan mereka menganggap bahwa perkataan (qaul) seorang imam  lebih 
fasih dari pada Alquran, Kalam Allah.  Sehingga mereka menyebut Alquran 
sebagai al-Quran as}-S{a>mit (Alquran yang diam), dan para imam sebagai al-Quran 
an-Na>t}iq (Alquran yang berbicara).121 
Pendapat di atas menunjukkan bahwa Alquran mempunyai sifat yang 
sama dengan makhluk, yaitu membutuhkan kepada yang lain. Dengan kata lain, 
Alquran dianggap sebagai makhluk Allah, sama dengan makhluk lainnya seperti 
manusia, hewan dan sebagainya. 
Pendapat tersebut sangat bertentangan dengan pendapat Sunni. Sunni 
berpandangan bahwa Alquran adalah Kalam Allah. Mereka memandang bahwa 
Kalam Allah tersebut bukanlah makhluk seperti makhluk-makhluk lainnya. 
Sebagaimana dikutip dari kitab al-‘Aqi>dah al-Wa>sit}iyyah karya Ibn Taimiyah. Ia 
menyebutkan bahwa Alquran adalah Kalam Allah yang diturunkan, dan bukanlah 
makhluk.122 Ini berarti Alquran tidak memerlukan yang lain untuk dapat menjadi 
hujjah. Ia bisa berdiri sendiri sebagai hujjah bagi seluruh manusia.  
Selain itu, apabila Alquran memang benar memerlukan seorang qayyim  
untuk bisa menjadi hujjah, maka bagaimana halnya dengan sekarang. Saat ini, 
tidak ada seorang imam yang diakui syiah sebagai qayyim, lantas apakah 
Alquran tidak berlaku dan hanya dianggap sebagai kitab biasa? Tentu hal ini 
tidak dapat diterima secara logika. 
 
Hadis kesembilan: 
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حممد بن حيىي, عن حممد بن احُلسني, عن عبد الرمحن بن أيب هاشم, عن سامل بن سلمة 
السالم وأان أستمع حروفا من القرآن ليس على ما  قال: قرأ رجل على عبد هللا عليه
يقرأها الناس فقال أبو عبد هللا عليه السالم: كف عن هذه القرا ة. إقرأ كما يقرأ الناس 
حىت يقوم القائم فإذا قام القائم قرأ كتاب هللا عز وجل على حده. وأخرج املصحف 
م إىل الناس حني فرغ منه الذي كتبه علي عليه السالم وقال: أخرجه على عليه السال
وكتبه فقال هلم: هذا كتاب هللا عز وجل أنزله هللا على حممد صلى هللا عليه وآله وسلم 
وقد مجعته من اللوحني. فقالوا: هو ذا عندان مصحف جامع فيه القرآن ال حاجة لنا فيه. 
مجعته فقال: أما وهللا ما ترونه بعد يومكم هذا أبدا إمنا كان علي أن أخربكم حني 
 123لتقرأوه.
Muh}ammad bin Yah}ya, dari Muh}ammad bin al-H{usain, dari ‘Abd ar-Rah}ma>n bin 
Abi> Ha>syim, dari Sa>lim bin Salmah ia berkata: seorang laki-laki membaca di 
depan Abd Alla>h as. dan aku menyimak satu huruf dari Alquran tidak seperti 
yang orang-orang baca. Maka Abu> Abdilla>h berkata: cukupkan bacaan ini, 
bacalah sebagaimana orang-orang membaca sehingga berdiri seorang maka 
apabila ia berdiri ia membaca Kitab Allah berdasarkan batasnya. Dan ia 
mengeluarkan mushaf yang ditulis Ali as. dan berkata:Ali as mengeluarkannya 
kepada manusia ketika hilang dari nya dan ia menulisnya. Ia berkata kepada 
mereka: ini adalah Kitab Allah yang Allah turunkan kepada Muhammad saw dan 
aku sungguh telah mengumpulkannya dari lauhaini. Maka mereka menjawab: ini 
lah dia mushaf yang mengumpulkan di dalam nya Alquran yang tidak ada 
keperluan bagi kami padanya. Ia berkata: Sungguh demi Allah engkau tidak 
                                                             




melihatnya setelah hari ini selamanya, hanyasanya Ali memberitahukanmu 
ketika aku mengumpulkannya agar kalian membacanya”. 
Isi pokok hadis ini adalah tidak ada seorangpun yang dapat 
mengumpulkan dan menghafal Alquran melainkan hanya Ali ra. Pendapat ini 
bertentangan dengan sejarah yang menyebutkan bahwa terdapat banyak sahabat 
yang telah menghafal Alquran. Dari sejumlah sahabat yang hidup di masa Nabi 
saw., tidak dapat diterima jika hanya seorang Ali yang mampu menghafal 
Alquran. Bahkan sejarah telah mencatat bahwa penulisan Alquran secara resmi 
sudah dilakukan pada masa Usman ra., yaitu khalifah yang menjabat sebelum Ali 
ra. Dengan demikian isi hadis ini tertolak karena bertentangan dengan sejarah 
dan logika manusia. 
 
Hadis kesepuluh: 
حممد بن حيىي, عن أمحد بن حممد, عن ابن حمبوب, عن عمرو بن أيب املقدام, عن جابر 
مسعُت أاب جعفر عليه السالم يقول: ما ادعى أحد من الناس أنه مجع القرآن كله   قال:
كما أنزل إال كذاب. وما مجعه وحفظه كما نزله هللا تعاىل إال علي بن أيب طالب عليه 
 124السالم واألئمة من بعده عليهم السالم.
“Muh}ammad bin Yah}ya, dari Ah}mad bin Muh}ammad, dari Ibn Mah}bu>b, dari 
‘Amr bin Abi> al-Miqda>m, dari Ja>bir ia berkata: aku mendengar Abu> Ja’far as. 
berkata: tidaklah seorangpun dari manusia mengaku bahwa ia telah 
mengumpulkan Alquran seluruhnya sebagaimana yang diturunkan kecuali 
seorang pendusta. Dan tidak dikumpulkan dan dihafal Alquran sebagaimana 
Allah turunkan kecuali oleh Ali bin Abi Talib as dan para imam setelahnya.” 
Hadis ini berisi hal yang sama dengan hadis ke sembilan, yaitu tidak ada 
yang mengumpulkan dan menghafal Alquran selain Ali ra. Hal ini bertentangan 
dengan logika. Pada masa Nabi Muhammad saw., terdapat banyak sahabat. Dan 
                                                             




sebagian besar sahabat telah menghafal Alquran. Ali adalah salah satu sahabat 
Nabi, sangat tidak masuk akal apabila dikatakan hanya Ali yang menghafal 
Alquran sedangkan selain Ali masih banyak sahabat yang memiliki hafalan dan 
ingatan yang naik, khususnya tentang Alquran.  Dengan demikian, hadis ini 
tertolak, sebagaimana hadis-hadis sebelumnya. 
 
B. Analisis Terhadap Hadis-Hadis Tentang Imam Dalam Kitab Us}u>l Al-Ka>fi> 
Hadis pertama: 
عدة من أصحابنا, عن أمحد بن حممد, عن أمحد بن حممد بن أيب نصر, عن ثعلبة 
بن ميمون, عن ُزرارة قال: سألُت أاب جعفر عليه السالم عن قول هللا عز وجّل: 
)وكان رسوال نبّيا( ما الرسول وما النيب قال: النيب الذي يرى يف منامه ويسمع 
الذي يسمع الصوت ويرى يف املنام ويُعاين  الصوت وال يعاين امللك, والرسول
امللك, قلُت اإلمام ما منزلته قال: يسمع الصوت وال يرى وال يُعاين امللك مّث تال 
ٍث.  125هذه األية وما أرسلنا من قبلك من رسول وال نيّب وال حُمَدَّ
 
“Beberapa dari sahabat kami, dari Ahmad bin Muh}ammad, dari Ah}mad bin 
Muh}ammad bin Abi> Nas}r, dari T\a’labah bin Maimu>n, dari Zura>rah ia 
berkata: aku bertanya kepada Abi> Ja’far as tentang firman Allah (dan adalah 
rasul itu seorang nabi), apa itu rasul dan apa pula nabi, ia menjawab: nabi 
adalah orang yang dapat melihat dalam mimpinya, dapat mendengar suara 
akan tetapi tidak dapat melihat malaikat dengan mata sendiri, sedangkan 
rasul adalah orang yang dapat mendengar suara, mampu melihat dalam 
mimpi dan melihat malaikat dengan mata sendiri. Lalu aku bertanya, 
bagaimana dengan imam, apa kedudukannya? Ia menjawab: imam dapat 
                                                             




mendengar suara, akan tetapi tidak dapat melihat dalam mimpi, dan tidak 
pula dengan mata sendiri. Kemudian ia membacakan ayat ini (dan tidaklah 
kami mengutus sebelummu seorang rasul, tidak seorang nabi, dan tidak pula 
seorang muhaddas).” 
Hadis di atas berisi dua hal yang harus dikritisi. Yang pertama, yaitu 
adanya penambahan kata “ ٍث  dan yang kedua tentang adanya wahyu ,”وال حُمَدَّ
yang turun kepada seorang imam. 
Dalam hadis di atas, terdapat kutipan ayat Alquran, yaitu surah al-Hajj 
ayat 52: 
َٓ ا م  ََو  لَۡق 
 
َأ ََّنٰٓ َإِذ اَت م  َإََِلٓ ِب ٍّ





َأ ُخََۦِِفٓ ي نس  اَيُلَِۡقََّلَلَُٱف  َٰنَُٱم  َٰتِهََِّلَلَُٱُثَمَُُيِۡكُمََلَشۡيط  َء اي  لِيٌمََّلَلَُٱوَ َۦ  ع 
ِكيٞمَ   ١٥ح 
Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasulpun dan tidak 
(pula) seorang nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana, 
Kalimat tambahan yang terdapat pada ayat 52 surah al-Hajj adalah “ وال
ثٍ   Ini menunjukkan bahwa Alquran yang ada saat ini seolah mengalami .”حُمَدَّ
pengurangan. Padahal telah jelas bahwa Alquran mendapat garansi pemeliharaan 
dari Allah. Sehingga tidak seorang pun yang mampu mengubah Alquran. 
Sebagaimana firman Allah dalam Alquran dalam surah al-Hijr ayat 9: 




Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya 
kami benar-benar memeliharanya. 
 
Selain itu, pemeliharaan Allah terhadap Alquran juga terdapat pada surah 
al-Buruj ayat 21-22: 
َُقۡرء اٞنَََّمِيٞدَ  َِِفَل ۡوٖحَ  ٥٣ب ۡلَُهو    ٥٥ََّمُۡفوظِۢ
  
Artinya: Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al Quran yang mulia.  
Yang (tersimpan) dalam Lauh Mahfuzh. 
َِٰتَ ِم  َلَِك  َت ۡبِديل  ََّلَلَِْۚٱَل  َُهو  َٰلِك  ۡوزَُٱذ  ِظيمَُٱَلۡف    ٤٦َلۡع 
....tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat Allah ... . (Yunus: 64) 
َِٰتَ ِم  َلَِك  ل  ِ َُمب د  َل  ََّلَلِْۚٱو  َِمنََنب إِي  آء ك  ۡدَج  ل ق  لِۡيَ ٱو    ١٦َلُۡمۡرس 
 …tak ada seorangpun yang dapat merobah kalimat-kalimat Allah.... (al-
An’am: 34) 
Dari ayat-ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis pertama tidak 
dapat diterima, sebab memiliki tambahan pada ayat Alquran. 
Hal kedua yang harus dikritisi adalah adanya wahyu yang turun kepada 
seorang imam. Secara bahasa, wahyu memiliki beberapa arti, yaitu naluri (pada 
manusia), insting (pada hewan), isyarat, bisikan setan, dan perkara yang 
disampaikan Allah kepada malaikat agar dilaksanakan oleh para malaikat.126 
Sedangkan secara terminology, wahyu diartikan sebagai Kalam Allah swt. yang 
diturunkan kepada salah satu dari para nabi-Nya.127 
Hal ini jelas menunjukkan bahwa hanya seorang nabi yang dapat 
menerima wahyu. Tidak ada orang lain yang diberikan wahyu, termasuk seorang 
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imam. Bahkan Allah akan memberinya azab apabila mengaku mendapat wahyu 
dari Allah. Firman Allah dalam surah al-An’am ayat 93: 
نَۡ م  ۡظل ُمَِمَمِنََو 
 
ىََٰٱأ ََفَۡت   ۡهََِّلَلَِٱلَع   َإَِل  ل ۡمَيُوح  َو  َ َإَِل  وِِح 
ُ
َأ ۡوَق ال 
 
َأ ِذبًا ك 
َ ل  نز 
 
َٓأ ا َم  َِمۡثل  نزُِل
ُ
أ َس  نَق ال  م  َو  ءٞ ۡ ََّلَلُ َٱَش  َإِذِ ىٰٓ َت ر  ل ۡو لُِمونَ ٱو  َِٰتََلَظَٰ ر  م  ِِفَغ 
وۡتَِٱ ةَُٱوَ َلۡم  ٰٓئِك  ل  يََۡلۡم 
 




َََۡل ۡومَ ٱأ اب  ذ  َع  ۡون  ُُتۡز 
ََلُۡهونَِٱ َلَع   اَُكنُتۡمَت ُقولُون  ََّلَلَِٱبِم  ۡۡي  َٰتِهََِۡۡل ق َِٱغ  ۡنَء اي  ُكنُتۡمَع  ََۦو  ون    ٩١ت ۡست ۡكِِبُ
  
Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", 
padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang 
berkata: "Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." 
alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang 
zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" 
di hari Ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, Karena 
kamu selalu mengatakan terhadap Allah (Perkataan) yang tidak benar dan 
(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya. 
 
Ali ra. juga berkata pada hari wafatnya Rasulullah saw.: 
أبيب أنت وأمي اي رسول هللا لقد انقطع مبوتك مامل ينقطع مبوت غريك من النبوة واألنبيا  
 128وأخبار السما 
                                                             




Demi ayahku, engkau, dan ibuku, wahai Rasulullah, sungguh karena 
kematian engkau, telah terputus sesuatu yang tidak terputus karena 
kematian orang lain, yaitu kenabian, para nabi, dan berita-berita dari 
langit. 
Yang dimaksud dengan “berita-berita dari langit” adalah wahyu. Dengan 
demikian hadis di atas tertolak dan tidak dapat dijadikan hujjah. 
 
Hadis kedua:  
علي بن إبراهيم, عن أبيه, عن إمساعيل بن َمرَّار قال: كتب احلسن بن العباس 
لنيب املعرويف إىل الرضا عليه السالم ُجِعْلُت ِفَداَك أخربين ما الفرق بني الرسول وا
َزُل عليه جربئيل  واإلمام قال: الفرق بني الرسول والنيب واإلمام أن الرسول الذي يُ ن ْ
ا رأى يف منامه حنو رؤاي إبراهيم عليه  َزُل عليه الوحُي وُرمبَّ فرياه ويسمع كالمه و يُ ن ْ
السالم والنيب رمبا مسع الكالم ورمّبا رأى الشخص ومل يسمع واإلمام هو الذي 
 129ال يرى الشخص.يسمع الكالم و 
“’Ali bin Ibra >hi>m, dari ayahnya, dari Isma>il bin Marra>r, ia berkata: al-H{asan 
bin al-‘Abba>s al-Ma’ru>fi> menulis kepada ar-Rid}a> as., beritahukan kepadaku 
apa perbedaan rasul, nabi dan imam. Ia menjawab: perbedaan rasul, nabi dan 
imam adalah: rasul adalah seseorang yang Jibril turun atasnya, lalu ia 
melihat dan mendengar ucapannya, dan wahyu turun kepadanya, terkadang 
melalui mimpi seperti mimpi Nabi Ibrahim as, sedangkan nabi adalah 
seseorang yang barangkali mendengar ucapan Jibril, dan barangkali melihat 
seseorang akan tetapi tidak mendengar, dan imam adalah seseorang yang 
mendengar ucapan Jibril tetapi tidak dapat melihat seseorang.” 
 
                                                             




Hadis di atas berisi hal yang sama dengan hadis pertama. Sehingga sangat 
jelas bahwa hadis kedua ini juga tertolak dan tidak dapat diterima. 
 
Hadis ketiga: 
حممد بن حيىي الَعطَّار, عن أمحد بن حممد بن عيسى, عن ابن أيب ُعمري, عن احلسن 
الرَّقِّي عن العبد الصاحل عليه السالم قال: إّن احلجة ال تقوم هلل بن حمبوب, عن داود 
 130على خلقه إال إبماٍم حىت يُعَرف.
“Muh}ammad bin Yah}ya al-‘At}t}a>r, dari Ah}mad bin Muh}ammad bin I<sa>, 
dari Ibn Abi ‘Umai >r, dari al-H{asan bin Mah}bu>b, dari Da>u>d ar-Raqqiy dari 
al-‘Abd as}-s}a>lih{ as., ia berkata: sesungguhnya hujjah tidak dapat tegak 
untuk Allah atas seluruh makhluk-Nya kecuali dengan seorang imam 
sehingga ia dikenali.” 
Hadis di atas berisi tentang adanya kehujjahan pada seorang imam. 
Hujjah secara bahasa berarti alasan, bukti.131  
Firman Allah pada surah al-An’am ayat 149: 
َُۖٱَۡۡلَُجةَُٱف لَِلهََِقُۡلَ ُة َٰلِغ  ََلۡب  َۡج عِۡي 
 
َُٰكۡمَأ ى د  آء َل ه    ٣٦٩ف ل ۡوَش 
Katakanlah: "Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat; Maka jika dia 
menghendaki, pasti dia memberi petunjuk kepada kamu semuanya". 
 
Kata “hujjah” selanjutnya sering digunakan sebagai pedoman atau 
rujukan dalam hukum.  
Dalam Alquran, kata “hujjah” disebut sebanyak 7 kali, yaitu pada surah 
Al-Baqarah ayat 150, an-Nisa 165, al-An’am 149, Asy-Syura 15, al-An’am 83, 
asy-Syura 16 dan al-Jasiah 25.132 Dari ketujuh ayat, tidak ditemukan adanya ayat 
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yang menyebutkan bahwa imam termasuk salah satu hujjah. Bahkan pada surah 
an-Nisa ayat 165 disebutkan dengan jelas bahwa hujjah telah sempurna hanya 
dengan adanya rasul, tanpa menyebutkan sedikitpun tentang imam.  
ََرُُّسٗلَ َلَع   َلِلَناِس َي ُكون  َِِل َل ُمنِذرِين  َو  ِين  ِ ب ّش  ََّلَلَِٱمُّ َب ۡعد  ُحَجُۢة
ََلرُُّسِل َٱ ن  َك  ِكيٗماََّلَلَُٱو  زِيًزاَح    ٣٤١ع 
(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada hujjah (alasan) bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. dan adalah Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. an-Nisa: 165) 
 
Selain itu, Ali mengatakan dalam sebuah khutbahnya, “أرسله بحجة كاملة” 
(Allah mengutusnya Muhammad dengan hujjah yang lengkap).133 
Kata “sempurna” pada khutbah Ali di atas menunjukkan bahwa 
kehujjahan rasul telah selesai, dan tidak perlu orang lain lagi untuk 
melengkapinya. Dan sekiranya seorang imam memang dapat dijadikan hujjah, 
maka semestinya ada keterangan yang menyebutkan demikian, bukan dikatakan 







                                                             




احُلسني بن حممد, عن ُمَعلَّى بن حممد, عن احلسن بن علي الوشا , قال: مسعُت 
احلجة ال تقوم هلل عز الرضا عليه السالم يقول: إن أاب عبد هللا عليه السالم قال: إن 
 134وجّل على َخلقه إال إبماٍم حىت يُعرف.
“Al-H{usain bin Muh}ammad, dari Mu’alla > bin Muh}ammad, dari al-H{asan bin 
Ali al-Wasysya>’, ia berkata: aku mendengar ar-Rid}a> as., ia berkata: 
sesungguhnya Abu ‘Abdillah berkata: sesungguhnya hujjah tidak dapat tegak 
untuk Allah atas seluruh makhluk-Nya kecuali dengan seorang imam 
sehingga ia dikenali.” 
Hadis keempat ini menyebutkan  bahwa kehujjahan tidak berlaku 
terhadap seluruh makhluk Allah kecuali dengan seorang imam sehingga ia 
dikenali. Isi hadis ini sama dengan isi hadis sebelumnya. Dengan demikian hadis 
ini juga tidak dapat diterima. 
 
Hadis kelima: 
حممد بن حيي, عن أمحد بن حممد, عن احلسن بن حمبوب, عن ِهشام بن سامل, عن 
ة على ُزرارة قال: قلُت أليب جعفر عليه السالم: أخربين عن معرفة اإلمام منكم واجب
مجيع اخلَلق؟ فقال: إن هللا عز وجّل بعث حممدا صلى هللا عليه وآله وسلم إىل الناس 
أمجعني رسوال وحجةا هلل على مجيع خلقه يف أرضه فمن آمن ابهلل ومبحمد رسول هللا 
واتبعه وصدقه فإن معرفة اإلمام مّنا واجبة عليه ومن مل يؤمن ابهلل وبرسوله ومل يتبعه 
عرف حقهما فكيف جيب عليه معرفة اإلمام وهو ال يؤمن ابهلل وبرسوله ومل يصّدقه وي
                                                             




ويعرف حقهما قال: قلُت: فما تقول فيمن يؤمن ابهلل ورسوله ويصّدق رسوله يف 
مجيع ما أنزل هللا جيب على أولئك حق معرفتكم؟ قال: نعم, أليس هؤال  يعرفون 
ذي أوقع يف قلوهبم معرفة هؤال  وهللِا ُفالانا وفالانا قلُت: بلى قال: أ ترى أن هللا هو ال
نا إال هللا عز  ما أْوقَع ذلك يف قلوهبم إال الشيطان, ال وهللِا ما أهَْلََم املؤمنون حقَّ
 135وجّل.
“Muh}ammad bin Yah}ya, dari Ah}mad bin Muh}ammad, dari al-H{asan bin 
Mah}bu>b, dari Hisya>m bin Sa>lim, dari Zura>rah ia berkata: aku berkata kepada 
Abu> Ja’far as.: beritahu aku tentang mengenal imam dari golonganmu, wajib 
atas seluruh makhluk? Maka ia menjawab: sesungguhnya Allah azza wa jalla 
mengutus Muhammad saw kepada seluruh manusia sebagai rasul dan sebagai 
hujah atas seluruh makhluk yang ada di bumi-Nya karena Allah. Maka 
barang siapa yang beriman kepada Allah dan Muhammad Rasulullah serta 
mengikut dan membenarkannya, maka mengenal imam dari golongan kami 
adalah wajib atasnya, dan barang siapa yang tidak beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, tidak mengikut dan tidak pula membenarkannya, dan ia 
mengetahui hak keduanya, maka bagaimana wajib atasnya mengenal imam, 
sementara ia tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan ia mengetahui 
hak keduanya. Ia berkata: aku mengatakan: maka apa yang kamu katakan 
tentang orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 
membenarkan apa yang Allah turunkan, maka wajib atas mereka itu 
mengenal para imam? Ia menjawab: iya, bukankah mereka itu mengetahui si 
fulan dan si fulan. Aku menjawab: iya. Ia bekata: apakah engkau mengetahui  
bahwa Allah-lah yang telah menjatuhkan dalam hati mereka untuk mengenal 
mereka itu, demi Allah tidaklah yang menjatuhkan hal tersebut dalam hati 
                                                             




mereka kecuali setan. Demi Allah tidak, tidaklah mengilhamkan orang-orang 
yang beriman tentang hakikat kami kecuali Allah azza wa jalla.” 
Hadis di atas memiliki isi pokok tentang kewajiban mengenali dan 
menaati imam. Di dalam hadis dinyatakan bahwa barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan Muhammad sebagai Rasul Allah, serta mengikut dan 
membenarkannya, maka ia wajib mengenal imam, dan sebaliknya.  
Isi hadis ini bertentangan dengan Alquran. Dalam Alquran terdapat 536 
kata “iman”136, yaitu 33 kali dalam bentuk “ َ5 ,”آَمن kali dalam bentuk “  3 ,”آَمنَت 
kali dalam bentuk “  10 ,”آَمن ت kali dalam bentuk “  33 ,”آَمن ت م kali dalam bentuk “آَمنَّا”, 
258 kali dalam bentuk “ا ِمن  “ kali dalam bentuk 3 ,”آَمن و   kali dalam bentuk 1 ,”ت ؤ 
ِمن نَّ “ ا“ kali dalam bentuk 12 ,”لَت ؤ  ِمن و  نَ “ kali dalam bentuk 8 ,”ت ؤ  ِمن و   kali dalam 13 ,”ت ؤ 
bentuk “  ِمن ِمنَنَّ “ kali dalam bentuk 1 ,”ن ؤ  ِمن“ kali dalam bentuk 28 ,”لَن ؤ   kali 2 ,”ي ؤ 
dalam bentuk “ َِّمن ِمنَنَّ “ kali dalam bentuk 1 ,”ي ؤ  ِمن نَّ “ kali dalam bentuk 1 ,”لَي ؤ   ,”لَي ؤ 
18 kali dalam bentuk “ِمن وا نَ “ kali dalam bentuk 87 ,”ي ؤ  ِمن و   kali dalam bentuk 1 ,”ي ؤ 
 Dari semua kata tersebut tidak ada satu .”آِمن وا“ dan 18 kali dalam bentuk ,”آِمن  “
ayat pun yang mengindikasikan hubungan antara iman dengan seorang imam. 
Selain itu dalam Alquran disebutkan kata “imam” sebanyak 12 kali, yaitu 
7 kali dalam bentuk mufrad, dan 5 kali dalam bentuk jamak. Dari semua ayat 
yang menyebutkan kata imam, tidak ada satu ayatpun yang menunjukkan 
hubungan antara iman dan ketaatan kepada imam.  
Selain Alquran, isi hadis tersebut juga tidak pernah dijumpai pada hadis-
hadis shahih sunni. Beberapa hadis sahih sunni menyebutkan kalimat “ من كان يؤمن
 tetapi tidak ada hadis yang menyebutkan lanjutan “maka ,”باهلل واليوم اآلخر ....
kenali dan taatilah imammu”. 
Isi hadis di atas juga mengisyaratkan adanya persyaratan untuk dapat 
beriman kepada Allah. Ini seolah menunjukkan bahwa Allah tidak dapat berdiri 
sendiri, ia memerlukan pihak lain untuk dapat diimani oleh hamba-Nya. Hal ini 
sangat bertentangan dengan konsep tauhid dan sifat wajib bagi Allah, yaitu 
Qiyamuhu bi nafsihi. 
                                                             








Kitab Us}u>l al-Ka>fi> adalah bagian dari kitab al-Ka>fi>, yang merupakan kitab 
rujukan utama bagi syiah. Metodologi yang dipergunakan Muhammad bin 
Ya’qu>b al-Kulaini> dalam menyusun kitab Us}u>l al-Ka>fi> adalah: Menamakan awal 
pembahasan  dengan kitab, lalu diikuti oleh sub pembahasan  dengan nama bab; 
Kebanyakan hadis yang ditulis adalah hadis mu’an’an, yaitu hadis yang 
diriwayatkan  dengan lafaz ‘an; menyebutkan lafaz tah}ammul wa al-ada>’ seperti 
h}addas\ani>, h}addas\ana> atau akhbarana> pada beberapa hadis; Khusus pada Abwa>b 
at-Ta>ri>kh, pada bab maulid, ia terlebih dahulu menuliskan sejarah singkat 
tentang tokoh yang dibahas. Setelah itu ia melanjutkan  dengan hadis-hadis yang 
berkaitan; al-Kulain³ tidak menyebutkan seluruh sanad hadis, terkadang hanya 
menyebutkan kalimat“’iddah min as}h}a>bina>”,  dan “ba’du as}h}a>bina<”; al-Kulaini> 
juga memasukkan beberapa perkataan yang berasal dari imam syiah, bukan dari 
Rasulullah saw. 
Kitab ini terdiri dari 2 (dua) jilid. Jilid pertama terdiri dari 4 (empat) 
kitab, yang terdiri dari 187 bab. Jumlah keseluruhan hadis yang terdapat pada 
jilid pertama dan kedua adalah 3820 hadis, 1449 hadis pada jilid pertama dan 
2371 hadis pada jilid kedua. Tiap bab terdiri dari beberapa hadis, yaitu paling 
sedikit hanya terdapat 1 hadis dalam satu bab, dan paling banyak terdapat 92 
hadis. Adapun daftar kitab dan bab  yang terdapat pada juz 1 adalah: Kita>b al-
‘Aql wa al-Jahl, tidak terdapat bab, terdiri dari 34 hadis, Kita>b Fad}l al-‘Ilm, 
terdiri dari 22 bab, 177 hadis., Kita>b at-Tauh}i>d, terdiri dari 35 bab, 216 hadis, 
Kita>b al-Hujjah, terdiri dari 110 bab, 765 hadis, Abwa>b at-Ta>ri>kh, terdiri dari 20 
bab, 257 hadis. Sedangkan pada jilid kedua terdapat 4 kitab  dengan bahasan 
Kita>b al-Ima>n wa al-Kufr, terdiri dari 209 bab, 1620 hadis, Kita>b ad-Du’a>, terdiri 
dari 60 bab, 422 hadis, Kita>b Fad}l al-Quran, terdiri dari 14 bab, 125 hadis, dan 




Dalam kitab ini, terdapat satu pembahasan yang berjudul Kita>b Fad}l 
Alquran, terdiri dari 14 bab yang berisi 125 hadis tentang Alquran. Di antara 
hadis-hadis tersebut, terdapat hadis yang meragukan keotentikan Alquran, di 
antaranya adalah hadis tentang keberadaan Alquran. Syiah menyatakan bahwa 
sepertiga Alquran terdapat pada mereka, tanpa menjelaskan dimana dua pertiga 
bagian lainnya. Mereka juga menyebutkan perbedaan antara Alquran dan Al-
Furqan, perbedaan yang muncul dalam periwayatan Alquran, turunnya Alquran 
dalam 7 huruf, dan penjagaan Alquran yang hanya dapat dilakukan Ali as., serta 
penyebutan bahwa jumlah ayat Alquran seluruhnya adalah 17.000 ayat. Beberapa 
hadis lain bahkan menyebutkan Alquran memerlukan seorang qayim untuk dapat 
dijadikan sebagai hujjah. Seluruh hadis tersebut bertentangan dengan ayat-ayat 
Alquran, dalil-dalil naqly lain seperti hadis, dan bertentangan dengan akal sehat. 
Di dalam Alquran secara jelas disebutkan bahwa Alquran telah terpelihara dari 
segala macam perubahan. Dan hal tersebut digaransi langsung oleh Allah swt., 
sebagaimana terdapat dalam surah Al-Hijr ayat 9 dan ayat-ayat lainnya. 
Sehingga hadis syiah tentang Alquran tidak dapat diterima. 
Selain bahasan tentang Alquran, dalam Kitab Us}u>l al-Ka>fi> juga terdapat 
satu kitab bahasan yang berjudul Kita>b al-Hujjah, yang terdiri dari 110 bab, 
berisi 765 hadis tentang imam dan kedudukan imam di kalangan syiah. Dari 765 
hadis, terdapat beberapa hadis tentang pengertian imam, perbedaan imam dengan 
nabi dan rasul, urgensi imam, kewajiban imamah, kewajiban menaati imam, 
bahwa imam mengetahui segala yang gaib dan yang akan terjadi, dan beberapa 
penafsiran ayat-ayat Alquran yang dikaitkan dengan imam. Keseluruhan isi 
hadis-hadis tersebut bertentangan dengan Alquran dan akal sehat. Bahkan 
penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran sangat tidak berdasar dan tidak sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmu tafsir dan bahasa. Kecenderungan mereka kepada 
imam menjadikan penafsiran terhadap ayat-ayat Alquran hanya berpihak kepada 






1. Mengingat ajaran Syiah yang dinilai tidak sesuai dan bertentangan dengan 
Alquran, perlu sikap tegas dari lembaga yang berwenang, tentang status 
ajaran Syiah, dalam hal ini adalah Majelis Ulama Indonesia. 
2. Setelah adanya penegasan tentang status ajaran Syiah, perlu adanya tindak 
lanjut dari Pemerintah, mengingat kekhawatiran semakin merebaknya ajaran 
Syiah.  
3. Perlu upaya sosialisasi dari terhadap masyarakat awam tentang status ajaran 
Syiah yang dinilai sesat dan menyesatkan.ajaran-ajaran sesat demi mencegah 
semakin berkembangnya ajaran Syiah, khususnya di Indonesia. Dalam hal ini 
sosialisasi dapat dilakukan oleh para lembaga dan ormas Islam, dengan 
dibantu oleh para ulama di tengah-tengah masyarakat. 
4. Diharapkan kepada masyarakat, khususnya Umat Islam di Indonesia, agar 
selektif memilih ajaran-ajaran yang masuk, agar terhindar dari ajaran sesat 
yang menyesatkan.  
5. Penelitian ini adalah salah satu analisis terhadap ajaran Syiah, khususnya di 
bidang hadis. Sehingga diharapkan adanya analisis-analisis lain, khususnya 
di lingkungan akademis UIN Sumatera Utara, terhadap ajaran Syiah di 
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